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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 01. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 02. Modul Ajar Kelompok Eksperimen 

MODUL AJAR UNSUR DAN SENYAWA 

A. Informasi Umum 

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs 

Mata Pelajaran   : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

Fase    : D 

Kelas/Semester   : VIII / Genap 

Tema IPA    : Unsur dan Senyawa 

Alokasi waktu   : 8 x 40 menit 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Elemen Pemahaman 

IPA 

Pada akhir fase D, peserta didik mampu melakukan 

klasifikasi makhluk hidup dan benda berdasarkan 

karakteristik yang diamati, mengidentifikasi sifat dan 

karakteristik zat, membedakan perubahan fisik dan 

kimia serta memisahkan campuran sederhana. 

Elemen Keterampilan 

Proses 

Keterampilan proses menyesuaikan dengan penelitian 

yang menggunakan indikator dari Rustaman (2005). 

Indikator yang digunakan meliputi:  

1. Mengelompokkan/klasifikasi  

Mencatat setiap pengamatan secara terpisah; 

mencari perbedaan, persamaan; mengontraskan 

ciri-ciri; membandingkan; mencari dasar 

pengelompokan atau penggolongan.  

2. Berhipotesis  

Mengetahui bahwa ada lebih dari satu 

kemungkinan penjelasan dari satu kejadian, 

menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji 
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kebenarannya dengan memperoleh bukti lebih 

banyak atau melakukan cara pemecahan masalah.  

3. Merencanakan percobaan/penelitian  

Menentukan alat/bahan/sumber yang akan 

digunakan; menentukan variabel/faktor penentu; 

menentukan apa yang akan diukur, diamati, 

dicatat; menentukan apa yang akan dilaksanakan 

berupa langkah kerja.  

4. Menggunakan alat/bahan  

Memakai alat/bahan, mengetahui alasan mengapa 

menggunakan alat/bahan; mengetahui bagaimana 

menggunakan alat/bahan. 

5. Menerapkan konsep  

Menggunakan konsep yang telah dipelajari dalam 

situasi baru, menggunakan konsep pada 

pengalaman baru untuk menjelaskan apa 

yangsedang terjadi.  

6. Berkomunikasi  

Mengubah bentuk penyajian, 

memberikan/menggambarkan data empiris hasil 

percobaan atau pengamatan dengan grafik atau 

tabel atau diagram, menyusun dan menyampaikan 

laporan secara sistematis, menjelaskan hasil 

percobaan atau penelitian, membaca grafik atau 

tabel atau diagram, mendiskusikan hasil kegiatan 

suatu masalah atau peristiwa. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia 

2) Mandiri 

3) Bernalar kritis 
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4) Kreatif 

5) Bergotong royong 

6) Berkebinekaan global 

D. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran Quantum Learning 

Metode 

Pembelajaran 

1) Studi Literatur 

2) Diskusi 

3) Tanya Jawab 

4) Persentasi  

E. MEDIA PEMBELAJARAN 

Media pembelajaran yang digunakan meliputi: 

1) Lingkungan Sekitar 

2) PPT  

3) Komputer/ Laptop 

4) LCD Proyektor 

5) Video pembelajaran 

6) Buku siswa 

7) LKPD 

8) Internet 

F. SUMBER BELAJAR 

1) Youtube 

2) Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia,2021, Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP Kelas VIII, P Penulis : Okky 

Fajar TriMaryana, dkk. 

3) Sumber belajar relevan lainnya. 

G. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1) Pertemuan Pertama :  

a) Melalui studi literatur, peserta didik dapat menjelaskan pengertian unsur dengan 

benar.  

b) Melalui diskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan unsur yang ada pada 

kehidupan sehari-hari dengan tepat. 
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c) Melalui diskusi, peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat unsur (fisik, kimia, dan 

atomik). 

2) Pertemuan Kedua: 

a) Melalui diskusi, peserta didik dapat menjelaskan perbedaan unsur logam dan 

nonlogam serta sifat-sifatnya dengan benar. 

b) Melalui tanya jawab, peserta didik dapat membuktikan sifat-sifat unsur logam dan 

nonlogam. 

3) Pertemuan Ketiga: 

a) Melalui diskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan perbedaan unsur dan 

senyawa dengan benar 

b) Melalui diskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan perbedaan senyawa organik 

dan anorganik dengan benar.  

4) Pertemuan Keempat: 

a) Melalui kegiatan persentasi peserta didik dapat menyajikan informasi tentang 

penggunaan unsur tertentu dan senyawanya dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Melalui studi literatur, peserta didik dapat menentukan senyawa organik dan 

senyawa anorganik yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat. 

H. PEMAHAMAN BERMAKNA 

1) Pertemuan Pertama: 

Peserta didik memahami unsur dan sifat-sifatnya serta dapat menerapkan kegunaannya 

untuk melangsungkan kehidupan sehari-hari sehingga timbul rasa bersyukur kepada 

Tuhan YME. 

2) Pertemuan Kedua: 

Peserta didik memahami perbedaan unsur logam dan nonlogam berdasarkan sifat-

sifatnya serta dapat menerapkan kegunaannya untuk melangsungkan kehidupan sehari-

hari sehingga timbul rasa bersyukur kepada Tuhan YME. 

3) Pertemuan Ketiga: 

Peserta didik dapat memahami terdapat berbagai senyawa organik dan anorganik 

dalam kehidupan sehari-hari yang menunjang keberlangsungan kehidupan sehingga 

timbul rasa bersyukur kepada Tuhan YME. 

4) Pertemuan Keempat: 
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Peserta didik dapat memahami terdapat penggunaan unsur tertentu dan senyawanya 

dalam kehidupan sehari-hari yang menunjang keberlangsungan kehidupan sehingga 

timbul rasa bersyukur kepada Tuhan YME. 

 

I. PERTANYAAN PEMANTIK 

1) Pertemuan Pertama :  

➢ Apa yang terjadi kalau tidak ada unsur seperti oksigen, besi, atau emas? 

➢ Sifat-sifat fisik apa yang dapat kalian amati dari benda-benda ini (emas dan besi)? 

2) Pertemuan Kedua: 

➢ Kalian pernah pegang sendok dari logam dan pensil dari kayu atau karbon? 

Menurut kalian, kenapa sendok bisa dingin dan pensil nggak? 

➢ Apa yang kira-kira bikin kawat bisa nyetrum, tapi kayu nggak? 

3) Pertemuan Ketiga: 

➢ Garam dapur terbentuk dari zat berbahaya. Bagaimana bisa menjadi zat yang 

bermanfaat? 

4) Pertemuan Keempat: 

➢ Mengapa tubuh kita membutuhkan air dan oksigen? 

➢ Apa saja bahan kimia yang sering kamu gunakan setiap hari? 

 

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan I (2 JP) 

Pendahuluan (5 Menit)) 

Orientasi 

• Guru dan peserta didik memperhatikan keadaan ruangan kelas supaya bersih dan rapi. 

• Guru mengarahkan peserta didik supaya siap untuk mulai mengikuti pembelajaran. Hal 

ini dapat dilakukan dengan menuntun peserta didik mengeluarkan buku pelajaran dan 

alat tulis, serta memperbaiki posisi duduk agar nyaman. 

• Guru dan peserta didik berdoa sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing. 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

Kegiatan Inti ( 65 Menit) 



114 
 

 
 

Fase:  

Tumbuhkan 

• Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi 

dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. 

• Guru memberikan apersepsi dan menumbuhkan rasa ingin tahu 

peserta didik untuk mempelajari suatu konsep tentang pengertian 

unsur dan sifat-sifat unsur (fisik, kimia, dan atomik). 

• Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari dengan 

melemparkan pertanyaan kepada peserta didik untuk 

membangkitkan kembali ingatan peserta didik tentang materi 

yang akan dibahas. 

1) Apa yang terjadi kalau tidak ada unsur seperti oksigen, besi, 

atau emas? 

2) Sifat-sifat fisik apa yang dapat kalian amati dari benda-

benda ini (emas dan besi)? (guru sambil menampilkan besi 

dan emas) 

• Guru membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok 

dengan hetrogen serta memberikan LKPD pada masing-masing 

kelompok. 

Fase: 

Alami  

• Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati dan 

menyimak media pembelajaran (Video pembelajaran), guna 

memahami dan menemukan konsep terkait permasalahan yang 

diberikan.  

Link video: 

1) https://www.youtube.com/watch?v=aKyh0pUsP50  

2) https://youtu.be/tdy9Wb0DtQ4?feature=shared  

• Guru memberikan visualisasi materi dan membimbing peserta 

didik dalam mendiskusikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang telah disediakan bersama kelompok. 

• Peserta didik mencari informasi dari buku, internet, atau video 

yang telah disediakan oleh guru. 

https://www.youtube.com/watch?v=aKyh0pUsP50
https://youtu.be/tdy9Wb0DtQ4?feature=shared
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• Guru membimbing peserta didik jika ada yang bertanya ataupun 

yang mengalami kesulitan menemukan konsep yang diinginkan 

Fase: 

Namai  

• Guru membimbing dan mengarahkan peserta memanfaatkan 

pengetahuan yang dimilikinya untuk mengkontruksi materi yang  

akan dipelajari melalui video pembelajaran dan bahan ajar yang 

diberikan. 

• Peserta didik diharapkan mampu mengembangkan 

kemampuannya dalam mengkonstruksi dan membuat hubungan 

antara konsep dari materi yang telah dipelajari atau yang 

ditemukan sendiri oleh peserta didik. 

Fase: 

Demonstrasikan 

• Guru memberikan arahan dan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya, serta 

menekankan pentingnya percaya diri sendiri dan hasil kerja 

sendiri sehingga berani untuk menyampaikan di depan kelas. 

• Guru memilih peserta didik secara acak dalam kelompoknya 

untuk menyampaikan hasil diskusi. 

• Peserta didiki diharapkan ketika mempresentasikan hasil diskusi, 

setiap peserta didik  memiliki hak untuk menanggapi atau 

mengomentari hasil diskusi teman kelompoknya. 

Fase: 

Ulangi  

• Guru menyampaikan kembali tentang konsep-konsep dan materi 

yang telah dipelajari. 

• Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan materi 

yang telah dibahas dipilih secara acak untuk menyempaikan 

kesimpulan dari materi yang sudah dibahas. 

• Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal untuk 

memantapkan pemahaman peserta didik dan menekankan 

kembali konsep-konsep penting yang akan dibahas pada materi 

selanjutnya. 
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Fase:  

Rayakan  

• Guru memberikan hadiah kepada peserta didik yang aktif selama 

proses pembelajaran baik secara individu maupun berkelompok 

yang akan membuat peserta didik lebih termotivasi untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

Penutup (10 menit) 

• Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya apabila terdapat materi yang kurang 

jelas. 

• Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif dalam pembelajaran. 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

• Guru dan peserta didik bersama-sama menutup pembelajaran dengan berdoa bersama 

dan mengucapkan salam penutup. 

 

Pertemuan II (2 JP) 

Pendahuluan (10 Menit)) 

Orientasi 

• Guru dan peserta didik memperhatikan keadaan ruangan kelas supaya bersih dan rapi. 

• Guru mengarahkan peserta didik supaya siap untuk mulai mengikuti pembelajaran. Hal 

ini dapat dilakukan dengan menuntun peserta didik mengeluarkan buku pelajaran dan 

alat tulis, serta memperbaiki posisi duduk agar nyaman. 

• Guru dan peserta didik berdoa sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing. 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

 

Kegiatan Inti ( 60 Menit) 

Fase:  

Tumbuhkan 

• Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi 

dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. 

• Guru memberikan apersepsi dan menumbuhkan rasa ingin tahu 

peserta didik untuk mempelajari suatu konsep tentang perbedaan 

unsur logam dan non logam dengan membimbing peserta didik 

untuk mengingat kembali tentang materi sebelumnya. 
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• Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari dengan 

melemparkan pertanyaan kepada peserta didik untuk 

membangkitkan kembali ingatan peserta didik tentang materi 

yang akan dibahas. 

1) Kalian pernah pegang sendok dari logam dan pensil dari 

kayu atau karbon? Menurut kalian, kenapa sendok bisa 

dingin dan pensil nggak? 

2) Apa yang kira-kira bikin kawat bisa nyetrum, tapi kayu 

nggak? 

• Guru menunjukan beberapa contoh benda logam dan non-logam 

yang ada di sekitar kepada peserta didik. 

• Guru membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok 

dengan hetrogen serta memberikan LKPD pada masing-masing 

kelompok. 

Fase: 

Alami  

• Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati dan 

menyimak media pembelajaran (Video pembelajaran), guna 

memahami dan menemukan konsep terkait permasalahan yang 

diberikan.  

Link video: 

1) https://youtu.be/BowQcGw9IYk?feature=shared  

• Guru memberikan visualisasi materi dan membimbing peserta 

didik dalam mendiskusikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang telah disediakan bersama kelompok. 

• Peserta didik mencari informasi dari buku, internet, atau video 

yang telah disediakan oleh guru. 

• Guru membimbing peserta didik jika ada yang bertanya ataupun 

yang mengalami kesulitan menemukan konsep yang diinginkan 

Fase: 

Namai  

• Guru membimbing dan mengarahkan peserta memanfaatkan 

pengetahuan yang dimilikinya untuk mengkontruksi materi yang  

https://youtu.be/BowQcGw9IYk?feature=shared


118 
 

 
 

akan dipelajari melalui video pembelajaran dan bahan ajar yang 

telah disediakan. 

• Peserta didik diharapkan mampu mengembangkan 

kemampuannya dalam mengkonstruksi dan membuat hubungan 

antara konsep dari materi yang telah dipelajari atau yang 

ditemukan sendiri oleh peserta didik. 

Fase: 

Demonstrasikan 

• Guru memberikan arahan dan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya, serta 

menekankan pentingnya percaya diri sendiri dan hasil kerja 

sendiri sehingga berani untuk menyampaikan di depan kelas 

• Guru memilih peserta didik secara acak dalam kelompoknya 

untuk menyampaikan hasil diskusi 

• Peserta didiki diharapkan ketika mempresentasikan hasil diskusi, 

setiap peserta didik  memiliki hak untuk menanggapi atau 

mengomentari hasil diskusi teman kelompoknya 

Fase: 

Ulangi  

• Guru menyampaikan kembali tentang konsep-konsep dan materi 

yang telah dipelajari  

• Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan materi 

yang telah dibahas dipilih secara acak untuk menyempaikan 

kesimpulan dari materi yang sudah dibahas 

• Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal untuk 

memantapkan pemahaman peserta didik dan menekankan 

kembali konsep-konsep penting yang akan dibahas pada materi 

selanjutnya 

Fase:  

Rayakan  

• Guru memberikan hadiah kepada peserta didik yang aktif selama 

proses pembelajaran baik secara individu maupun berkelompok 

yang akan membuat peserta didik lebih termotivasi untuk 

mengikuti proses pembelajaran 

Penutup (10 menit) 
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• Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya apabila terdapat materi yang kurang 

jelas  

• Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif dalam pembelajaran  

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya  

• Guru dan peserta didik bersama-sama menutup pembelajaran dengan berdoa bersama 

dan mengucapkan salam penutup 

 

MATERI SENYAWA 

Pertemuan III (2JP) 

Pendahuluan (5 Menit) 

Orientasi 

• Guru dan peserta didik memperhatikan keadaan ruangan kelas supaya bersih dan rapi. 

• Guru mengarahkan peserta didik supaya siap untuk mulai mengikuti pembelajaran. Hal 

ini dapat dilakukan dengan menuntun peserta didik mengeluarkan buku pelajaran dan 

alat tulis, serta memperbaiki posisi duduk agar nyaman. 

• Guru dan peserta didik berdoa sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing. 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

Kegiatan Inti (65 Menit) 

Fase:  

Tumbuhkan 
• Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi 

dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. 

• Guru memberikan apersepsi dan menumbuhkan rasa ingin tahu 

peserta didik dengan menunjukan beberapa contoh senyawa 

mudah ditemukan di sekitar peserta didik, misalnya air, garam 

dapur, dan gula. Guru juga dapat menampilkan gambar zat-zat 

yang lebih sulit ditemukan disekitar, sehingga dapat 

membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik, misalnya asam 

sulfat, beberapa jenis obat-obatan dan sebagainya. 
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• Guru meminta peserta didik mengajukan dugaan tentang zat-

zat yang ditunjukkan. Guru juga dapat meminta peserta didik 

mengemukakan alasan dari dugaan yang dikemukakan. Guru 

mendorong peserta didik agar berani berpendapat. 

• Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari dengan 

melemparkan pertanyaan kepada peserta didik untuk 

membangkitkan kembali ingatan peserta didik tentang materi 

yang akan dibahas. 

1) Garam dapur terbentuk dari zat berbahaya. Bagaimana 

bisa menjadi zat yang bermanfaat? 

• Guru mengarahkan peserta didik untuk duduk sesuai dengan 

kelompok masing-masing yang telah dibagi pada pertemuan 

sebelumnya. 

Fase: 

Alami 

• Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati dan 

menyimak media pembelajaran video pembelajaran dan 

gambar contoh unsur dan senyawa (air, oksigen, garam, gula, 

karbon) guna memahami dan menemukan konsep terkait 

permasalahan yang diberikan.  

Link video: 

1) https://youtu.be/OQ6DfYS1aMQ?si=8crEYIBxBxox2nln  

2) https://youtu.be/bJvZOlTWzVo?si=nl4RYzv4k-qD6guv  

• Guru memberikan visualisasi materi dan membimbing peserta 

didik dalam mendiskusikan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang telah disediakan bersama kelompok. 

• Peserta didik mencari informasi dari buku, internet, atau video 

yang telah disediakan oleh guru. 

• Guru membimbing peserta didik jika ada yang bertanya 

ataupun yang mengalami kesulitan menemukan konsep yang 

diinginkan. 

https://youtu.be/OQ6DfYS1aMQ?si=8crEYIBxBxox2nln
https://youtu.be/bJvZOlTWzVo?si=nl4RYzv4k-qD6guv
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Fase: 

Namai 

• Guru membimbing dan mengarahkan peserta memanfaatkan 

pengetahuan yang dimilikinya untuk mengkontruksi materi 

yang  akan dipelajari melalui video pembelajaran dan bahan 

ajar yang telah disediakan. 

• Peserta didik diharapkan mampu mengembangkan kemampuannya 

dalam mengkonstruksi dan membuat hubungan antara konsep dari 

materi yang telah dipelajari atau yang ditemukan sendiri oleh peserta 

didik. 

Fase: 

Demonstrasikan 

• Guru memberikan arahan dan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya, serta 

menekankan pentingnya percaya diri sendiri dan hasil kerja 

sendiri sehingga berani untuk menyampaikan di depan kelas. 

• Guru memilih peserta didik secara acak dalam kelompoknya 

untuk menyampaikan hasil diskusi. 

• Peserta didiki diharapkan ketika mempresentasikan hasil diskusi, 

setiap peserta didik  memiliki hak untuk menanggapi atau 

mengomentari hasil diskusi teman kelompoknya. 

Fase: 

Ulangi  

• Guru menyampaikan kembali tentang konsep-konsep dan 

materi yang telah dipelajari. 

• Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan materi 

yang telah dibahas dipilih secara acak untuk menyempaikan 

kesimpulan dari materi yang sudah dibahas. 

• Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal untuk 

memantapkan pemahaman peserta didik dan menekankan kembali 

konsep-konsep penting yang akan dibahas pada materi selanjutnya. 

Fase:  

Rayakan  

• Guru memberikan hadiah kepada peserta didik yang aktif 

selama proses pembelajaran baik secara individu maupun 

berkelompok yang akan membuat peserta didik lebih 

termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. 
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Penutup (10 Menit) 

• Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya apabila terdapat materi yang kurang jelas.  

• Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif dalam pembelajaran. 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

• Guru dan peserta didik bersama-sama menutup pembelajaran dengan berdoa bersama dan 

mengucapkan salam penutup. 

 

Pertemuan IV (2JP) 

Pendahuluan (5 Menit) 

Orientasi 

• Guru dan peserta didik memperhatikan keadaan ruangan kelas supaya bersih dan rapi. 

• Guru mengarahkan peserta didik supaya siap untuk mulai mengikuti pembelajaran. Hal 

ini dapat dilakukan dengan menuntun peserta didik mengeluarkan buku pelajaran dan 

alat tulis, serta memperbaiki posisi duduk agar nyaman. 

• Guru dan peserta didik berdoa sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing. 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

Kegiatan Inti (65 Menit) 

Fase:  

Tumbuhkan 
• Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi 

dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. 

• Guru memberikan apersepsi dan menumbuhkan rasa ingin tahu 

peserta didik dengan menunjukan beberapa contoh senyawa 

mudah ditemukan di sekitar peserta didik, misalnya air, garam 

dapur, dan gula. Guru juga dapat menampilkan gambar zat-zat 

yang lebih sulit ditemukan disekitar, sehingga dapat 

membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik, misalnya asam 

sulfat, beberapa jenis obat-obatan dan sebagainya. 

• Guru meminta peserta didik mengajukan dugaan tentang zat-

zat yang ditunjukkan. Guru juga dapat meminta peserta didik 
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mengemukakan alasan dari dugaan yang dikemukakan. Guru 

mendorong peserta didik agar berani berpendapat. 

• Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari dengan 

melemparkan pertanyaan kepada peserta didik untuk 

membangkitkan kembali ingatan peserta didik tentang materi 

yang akan dibahas. 

1) Mengapa tubuh kita membutuhkan air dan oksigen? 

2) Apa saja bahan kimia yang sering kamu gunakan setiap 

hari? 

• Guru mengarahkan peserta didik untuk duduk sesuai dengan 

kelompok masing-masing yang telah dibagi pada pertemuan 

sebelumnya. 

Fase: 

Alami 

• Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati dan 

menyimak media pembelajaran video pembelajaran dan 

gambar contoh unsur dan senyawa (air, oksigen, garam, gula, 

karbon) guna memahami dan menemukan konsep terkait 

permasalahan yang diberikan.  

Link video: 

1)  https://youtu.be/IEWoEMf_Bhk?si=fQm6PFZQnDXuync7  

• Guru memberikan visualisasi materi dan membimbing peserta 

didik dalam mendiskusikan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang telah disediakan bersama kelompok. 

• Peserta didik mencari informasi dari buku, internet, atau video 

yang telah disediakan oleh guru. 

• Guru membimbing peserta didik jika ada yang bertanya 

ataupun yang mengalami kesulitan menemukan konsep yang 

diinginkan. 

Fase: 

Namai 

• Guru membimbing dan mengarahkan peserta memanfaatkan 

pengetahuan yang dimilikinya untuk mengkontruksi materi 

https://youtu.be/IEWoEMf_Bhk?si=fQm6PFZQnDXuync7
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yang  akan dipelajari melalui video pembelajaran dan bahan 

ajar yang telah disediakan. 

• Peserta didik diharapkan mampu mengembangkan 

kemampuannya dalam mengkonstruksi dan membuat 

hubungan antara konsep dari materi yang telah dipelajari atau 

yang ditemukan sendiri oleh peserta didik. 

Fase: 

Demonstrasikan 

• Guru memberikan arahan dan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya, serta 

menekankan pentingnya percaya diri sendiri dan hasil kerja 

sendiri sehingga berani untuk menyampaikan di depan kelas. 

• Guru memilih peserta didik secara acak dalam kelompoknya 

untuk menyampaikan hasil diskusi. 

• Peserta didiki diharapkan ketika mempresentasikan hasil 

diskusi, setiap peserta didik  memiliki hak untuk menanggapi 

atau mengomentari hasil diskusi teman kelompoknya. 

Fase: 

Ulangi  

• Guru menyampaikan kembali tentang konsep-konsep dan 

materi yang telah dipelajari. 

• Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan materi 

yang telah dibahas dipilih secara acak untuk menyempaikan 

kesimpulan dari materi yang sudah dibahas. 

• Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal untuk 

memantapkan pemahaman peserta didik dan menekankan 

kembali konsep-konsep penting yang akan dibahas pada materi 

selanjutnya. 

Fase:  

Rayakan  

• Guru memberikan hadiah kepada peserta didik yang aktif 

selama proses pembelajaran baik secara individu maupun 

berkelompok yang akan membuat peserta didik lebih 

termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. 

Penutup (10 Menit) 



125 
 

 
 

• Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya apabila terdapat materi yang kurang 

jelas.  

• Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif dalam pembelajaran. 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

• Guru dan peserta didik bersama-sama menutup pembelajaran dengan berdoa bersama 

dan mengucapkan salam penutup. 

 

K. Penilaian  

Instrumen Tes Prestasi Belajar 

Penilaian menyesuaikan dengan instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu berupa 

tes yang terdiri dari Pretest dan Posttest dengan butir soal yang sama untuk mengukur 

prestasi belajar. 

Penilaian Tes Prestasi Belajar 

Skor Keterangan 

0 Jawaban Salah 

1 Jawaban Benar 

 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 𝑋 100 
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Lampiran 03. Modul Ajar Kelompok Kontrol 

MODUL AJAR UNSUR DAN SENYAWA 

A. Informasi Umum 

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs 

Mata Pelajaran   : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

Fase    : D 

Kelas/Semester   : VIII / Genap 

Tema IPA    : Unsur dan Senyawa 

Alokasi waktu   : 8 x 40 menit 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Elemen Pemahaman 

IPA 

Pada akhir fase D, peserta didik mampu melakukan 

klasifikasi makhluk hidup dan benda berdasarkan 

karakteristik yang diamati, mengidentifikasi sifat dan 

karakteristik zat, membedakan perubahan fisik dan 

kimia serta memisahkan campuran sederhana. 

Elemen Keterampilan 

Proses 

Keterampilan proses menyesuaikan dengan penelitian 

yang menggunakan indikator dari Rustaman (2005). 

Indikator yang digunakan meliputi:  

1. Mengelompokkan/klasifikasi  

Mencatat setiap pengamatan secara terpisah; 

mencari perbedaan, persamaan; mengontraskan 

ciri-ciri; membandingkan; mencari dasar 

pengelompokan atau penggolongan.  

2. Berhipotesis  

Mengetahui bahwa ada lebih dari satu 

kemungkinan penjelasan dari satu kejadian, 

menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji 



127 
 

 
 

kebenarannya dengan memperoleh bukti lebih 

banyak atau melakukan cara pemecahan masalah.  

3. Merencanakan percobaan/penelitian  

Menentukan alat/bahan/sumber yang akan 

digunakan; menentukan variabel/faktor penentu; 

menentukan apa yang akan diukur, diamati, 

dicatat; menentukan apa yang akan dilaksanakan 

berupa langkah kerja.  

4. Menggunakan alat/bahan  

Memakai alat/bahan, mengetahui alasan mengapa 

menggunakan alat/bahan; mengetahui bagaimana 

menggunakan alat/bahan. 

5. Menerapkan konsep  

Menggunakan konsep yang telah dipelajari dalam 

situasi baru, menggunakan konsep pada 

pengalaman baru untuk menjelaskan apa 

yangsedang terjadi.  

6. Berkomunikasi  

Mengubah bentuk penyajian, 

memberikan/menggambarkan data empiris hasil 

percobaan atau pengamatan dengan grafik atau 

tabel atau diagram, menyusun dan menyampaikan 

laporan secara sistematis, menjelaskan hasil 

percobaan atau penelitian, membaca grafik atau 

tabel atau diagram, mendiskusikan hasil kegiatan 

suatu masalah atau peristiwa. 

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia 

2) Mandiri 
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3) Bernalar kritis 

4) Kreatif 

5) Bergotong royong 

6) Berkebinekaan global 

D. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Metode 

Pembelajaran 

1) Studi Literatur 

2) Diskusi 

3) Tanya Jawab 

4) Persentasi  

E. MEDIA PEMBELAJARAN 

1) Lingkungan Sekitar 

2) PPT  

3) Komputer/ Laptop 

4) LCD Proyektor 

5) Video pembelajaran 

6) Buku siswa 

7) LKPD 

8) Internet 

F. SUMBER BELAJAR 

1) Youtube 

2) Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia,2021, Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP Kelas VIII, P Penulis : Okky 

Fajar TriMaryana, dkk. 

3) Sumber belajar relevan lainnya. 

G. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1) Pertemuan Pertama :  

a) Melalui studi literatur, peserta didik dapat menjelaskan pengertian unsur dengan 

benar.  

b) Melalui diskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan unsur yang ada pada 

kehidupan sehari-hari dengan tepat. 
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c) Melalui diskusi, peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat unsur (fisik, kimia, dan 

atomik). 

2) Pertemuan Kedua: 

a) Melalui diskusi, peserta didik dapat menjelaskan perbedaan unsur logam dan 

nonlogam serta sifat-sifatnya dengan benar. 

b) Melalui tanya jawab, peserta didik dapat membuktikan sifat-sifat unsur logam dan 

nonlogam. 

3) Pertemuan Ketiga: 

a) Melalui diskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan perbedaan unsur dan 

senyawa dengan benar 

b) Melalui diskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan perbedaan senyawa organik 

dan anorganik dengan benar.  

4) Pertemuan Keempat: 

a) Melalui kegiatan persentasi peserta didik dapat menyajikan informasi tentang 

penggunaan unsur tertentu dan senyawanya dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Melalui studi literatur, peserta didik dapat menentukan senyawa organik dan 

senyawa anorganik yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat. 

H. PEMAHAMAN BERMAKNA 

1) Pertemuan Pertama: 

Peserta didik memahami unsur dan sifat-sifatnya serta dapat menerapkan kegunaannya 

untuk melangsungkan kehidupan sehari-hari sehingga timbul rasa bersyukur kepada 

Tuhan YME. 

2) Pertemuan Kedua: 

Peserta didik memahami perbedaan unsur logam dan nonlogam berdasarkan sifat-

sifatnya serta dapat menerapkan kegunaannya untuk melangsungkan kehidupan sehari-

hari sehingga timbul rasa bersyukur kepada Tuhan YME. 

3) Pertemuan Ketiga: 

Peserta didik dapat memahami terdapat berbagai senyawa organik dan anorganik 

dalam kehidupan sehari-hari yang menunjang keberlangsungan kehidupan sehingga 

timbul rasa bersyukur kepada Tuhan YME. 

4) Pertemuan Keempat: 
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Peserta didik dapat memahami terdapat penggunaan unsur tertentu dan senyawanya 

dalam kehidupan sehari-hari yang menunjang keberlangsungan kehidupan sehingga 

timbul rasa bersyukur kepada Tuhan YME. 

I. PERTANYAAN PEMANTIK 

1) Pertemuan Pertama :  

➢ Sifat-sifat fisik apa yang dapat kalian amati dari benda-benda ini (emas dan besi)? 

➢ Mengapa besi mudah berkarat sedangkan emas tidak? 

2) Pertemuan Kedua: 

➢ Kalian pernah pegang sendok dari logam dan pensil dari kayu atau karbon? 

Menurut kalian, kenapa sendok bisa dingin dan pensil nggak? 

➢ Apa yang kira-kira bikin kawat bisa nyetrum, tapi kayu nggak? 

3) Pertemuan Ketiga: 

➢ Garam dapur terbentuk dari zat berbahaya. Bagaimana bisa menjadi zat yang 

bermanfaat? 

4) Pertemuan Keempat: 

➢ Mengapa tubuh kita membutuhkan air dan oksigen? 

➢ Apa saja bahan kimia yang sering kamu gunakan setiap hari? 

 

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

MATERI UNSUR 

PERTEMUAN I (2 JP) 

Pendahuluan (10 menit) 

❖ Orientasi 

• Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan meminta 

kepada salah seorang peserta didik untuk memimpin berdo’a. 

• Guru meminta peserta didik untuk merapikan tempat duduk dan 

membersihkan jika terdapat sampah di kelas. 

• Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

• Guru membuat kesepakatan dengan peserta didik terkait kegiatan yang 

akan dilakukan. 
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❖ Apersepsi 

• Guru memberikan apersepsi dan memberikan motivasi terhadap peserta 

didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan 

Profil Pelajar Pancasila. 

• Guru mengaitkan materi dengan melemparkan pertanyaan kepada peserta 

didik untuk membangkitkan kembali ingatan peserta didik tentang materi 

yang akan dibahas. 

1) Sifat-sifat fisik apa yang dapat kalian amati dari benda-benda 

dibawah ini! 

 

2) Mengapa besi mudah berkarat sedangkan emas tidak? 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan  

Kegiatan inti ( 60 menit) 

Fase : 

Memberikan 

orientasi peserta 

didik dengan 

masalah  

• Peserta didik diberi kesempatan untuk mencermati 

sebuah cerita yang diberikan oleh guru untuk 

menemukan masalah dari cerita tersebut. 

Bu Ani akan membeli wajan baru karena wajan yang 

biasa ia gunakan di dapur sudah berkarat dan tak 

layak  

pakai. Kali ini Bu Ani membeli wajan baru yang 

terbuat dari besi 

(Fe)dengan bentuk yang berbeda dengan wajan  

sebelumnya. Bu Ani berharap wajan tersebut dapat 

digunakan lebih lama, namun kenyataannya wajan 
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tersebut berkarat setalah digunakan Bu Ani beberapa 

kali. 

• Peserta didik merumuskan beberapa pertanyaan 

terkait permasalahan yang diberikan 

Fase : 

Mengorganisasika

n peserta didik 

• Guru membagi peserta didik kedalam beberapa 

kelompok dengan heterogen 

• Guru membagikan LKPD dan peserta didik 

menentukan sumber-sumber informasi yang relevan 

untuk dijadikan acuan dalam memecahkan 

permasalahan 

• Guru menyajikan video berkaitan dengan materi yang 

akan dibahas dan sebagai informasi untuk 

memecahkan masalah  

Link video: 

1) https://www.youtube.com/watch?v=aKyh0pUsP5

0  

2) https://youtu.be/tdy9Wb0DtQ4?feature=shared 

• Peserta didik mengajukan hipotesis terkait dengan 

permasalahan pada LKPD 

Fase : 

Membimbing 

penyelidikan yang 

dilakukan secara 

individu maupun 

kelompok. 

• Peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya untuk 

mengumpulkan informasi dan membangun ide dalam 

memecahkan masalah yang terdapat pada LKPD 

• Guru memfasilitasi peserta didik yang mengalami 

kesulitan dan mendorong siswa untuk mencari 

informasi dari berbagai sumber yang relevan. 

Fase :  

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

• Guru memberikan arahan dan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menyampaikan hasil diskusi 

kelompoknya, serta menekankan pentingnya percaya 

https://www.youtube.com/watch?v=aKyh0pUsP50
https://www.youtube.com/watch?v=aKyh0pUsP50
https://youtu.be/tdy9Wb0DtQ4?feature=shared
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diri sendiri dan hasil kerja sendiri sehingga berani 

untuk menyampaikan di depan kelas. 

• Guru memilih peserta didik secara acak dalam 

kelompoknya untuk menyampaikan hasil diskusi. 

Fase : 

Menganalisis dan 

evaluasi proses 

pemecahan 

masalah 

• Peserta didik yang tidak presentasi memberikan 

komentar berupa tanggapan atau pertanyaan kepada 

peserta didik yang presentasi. 

• Peserta didik mendapatkan penguatan dari guru 

tentang hasil diskusi yang disampaikan 

Penutup (10 menit) 

• Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya apabila terdapat materi yang 

kurang jelas  

• Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif dalam 

pembelajaran  

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya  

• Guru dan siswa bersama-sama menutup pembelajaran dengan berdoa 

bersama dan mengucapkan salam penutup 

 

PERTEMUAN II (2 JP) 

Pendahuluan (10 menit) 

❖ Orientasi 

• Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan meminta 

kepada salah seorang peserta didik untuk memimpin berdo’a. 

• Guru meminta peserta didik untuk merapikan tempat duduk dan 

membersihkan jika terdapat sampah di kelas. 

• Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

• Guru membuat kesepakatan dengan peserta didik terkait kegiatan yang 

akan dilakukan. 
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❖ Apersepsi 

• Guru memberikan apersepsi dan memberikan motivasi terhadap peserta 

didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan 

Profil Pelajar Pancasila. 

• Guru mengaitkan materi dengan melemparkan pertanyaan kepada peserta 

didik untuk membangkitkan kembali ingatan peserta didik tentang materi 

yang akan dibahas. 

1) Kalian pernah pegang sendok dari logam dan pensil dari kayu atau 

karbon Menurut kalian, kenapa sendok bisa dingin dan pensil nggak? 

2) Apa yang kira-kira bikin kawat bisa nyetrum, tapi kayu nggak? 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan  

Kegiatan inti ( 60 menit) 

Fase : 

Memberikan 

orientasi peserta 

didik dengan 

masalah  

• Peserta didik diberi kesempatan untuk mencermati 

sebuah infografis yang ada pada LKPD yang 

diberikan oleh guru untuk menemukan masalah 

dari cerita tersebut. 

 

• Peserta didik merumuskan beberapa pertanyaan 

terkait permasalahan yang diberikan 

Fase : 

Mengorganisasikan 

peserta didik 

• Guru mengarahkan peserta didik duduk dengan 

kelompok masing-masing yang dibagikan padan 

pertemuan pertama. 
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• Peserta didik menentukan sumber-sumber 

informasi yang relevan untuk dijadikan acuan 

dalam memecahkan permasalahan 

• Guru menyajikan video berkaitan dengan materi 

yang akan dibahas dan sebagai informasi untuk 

memecahkan masalah  

Link video: 

1) https://youtu.be/BowQcGw9IYk?feature=shared 

• Peserta didik mengajukan hipotesis terkait dengan 

permasalahan pada LKPD 

Fase : 

Membimbing 

penyelidikan yang 

dilakukan secara 

individu maupun 

kelompok. 

• Peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya 

untuk mengumpulkan informasi dan membangun 

ide dalam memecahkan masalah yang terdapat pada 

LKPD 

• Guru memfasilitasi peserta didik yang mengalami 

kesulitan dan mendorong siswa untuk mencari 

informasi dari berbagai sumber yang relevan. 

Fase :  

Mengembangkan 

dan menyajikan hasil 

karya 

• Guru memberikan arahan dan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menyampaikan hasil diskusi 

kelompoknya, serta menekankan pentingnya 

percaya diri sendiri dan hasil kerja sendiri sehingga 

berani untuk menyampaikan di depan kelas. 

• Guru memilih peserta didik secara acak dalam 

kelompoknya untuk menyampaikan hasil diskusi. 

Fase : 

Menganalisis dan 

evaluasi proses 

pemecahan masalah 

• Peserta didik yang tidak presentasi memberikan 

komentar berupa tanggapan atau pertanyaan 

kepada peserta didik yang presentasi. 

• Peserta didik mendapatkan penguatan dari guru 

tentang hasil diskusi yang disampaikan 

https://youtu.be/BowQcGw9IYk?feature=shared
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Penutup (10 menit) 

• Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya apabila terdapat materi yang 

kurang jelas  

• Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif dalam 

pembelajaran  

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya  

• Guru dan siswa bersama-sama menutup pembelajaran dengan berdoa 

bersama dan mengucapkan salam penutup 

 

MATERI SENYAWA 

PERTEMUAN III (2 JP) 

Pendahuluan (10 menit) 

Orientasi 

• Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan meminta 

kepada salah seorang peserta didik untuk memimpin berdo’a. 

• Guru meminta peserta didik untuk merapikan tempat duduk dan 

membersihkan jika terdapat sampah di kelas. 

• Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

• Guru membuat kesepakatan dengan peserta didik terkait kegiatan yang 

akan dilakukan. 

Apersepsi 

• Guru memberikan apersepsi dan memberikan motivasi terhadap peserta 

didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan 

Profil Pelajar Pancasila. 

• Guru mengaitkan materi dengan melemparkan pertanyaan kepada peserta 

didik untuk membangkitkan kembali ingatan peserta didik tentang materi 

yang akan dibahas. 

1) Garam dapur terbentuk dari zat berbahaya. Bagaimana bisa menjadi 

zat yang bermanfaat? 
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• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan  

Kegiatan inti ( 60 menit) 

Fase : 

Memberikan 

orientasi peserta 

didik dengan 

masalah  

• Peserta didik diberi kesempatan untuk mencermati 

sebuah infografis yang ada pada LKPD yang 

diberikan oleh guru untuk menemukan masalah 

dari cerita tersebut. 

 

Perhatikan gambar diatas! Emas adalah logam 

berharga yang sering digunakan dalam perhiasan 

karna sifatnya yang tidak mudah berkarat. 

Sementara itu, air adalah zat yang sangan penting 

bagi kehidupan dan dapat berubah wujud sesuai 

dengan suhu lingkungan. Apa yang dapat kalian 

amati dari gambar emas dan air? Apa perbedaan 

utama antara emas dan air berdasarkan 

penyusunnya? 

• Peserta didik merumuskan beberapa pertanyaan 

terkait permasalahan yang diberikan 

Fase : 

Mengorganisasikan 

peserta didik 

• Guru mengarahkan peserta didik duduk dengan 

kelompok masing-masing yang dibagikan padan 

pertemuan pertama. 

• Peserta didik menentukan sumber-sumber 

informasi yang relevan untuk dijadikan acuan 

dalam memecahkan permasalahan 
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• Guru menyajikan video berkaitan dengan materi 

yang akan dibahas dan sebagai informasi untuk 

memecahkan masalah  

Link video: 

1) https://youtu.be/BowQcGw9IYk?feature=shared 

• Peserta didik mengajukan hipotesis terkait dengan 

permasalahan pada LKPD 

Fase : 

Membimbing 

penyelidikan yang 

dilakukan secara 

individu maupun 

kelompok. 

• Peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya 

untuk mengumpulkan informasi dan membangun 

ide dalam memecahkan masalah yang terdapat pada 

LKPD 

• Guru memfasilitasi peserta didik yang mengalami 

kesulitan dan mendorong siswa untuk mencari 

informasi dari berbagai sumber yang relevan. 

Fase :  

Mengembangkan 

dan menyajikan hasil 

karya 

• Guru memberikan arahan dan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menyampaikan hasil diskusi 

kelompoknya, serta menekankan pentingnya 

percaya diri sendiri dan hasil kerja sendiri sehingga 

berani untuk menyampaikan di depan kelas. 

• Guru memilih peserta didik secara acak dalam 

kelompoknya untuk menyampaikan hasil diskusi. 

Fase : 

Menganalisis dan 

evaluasi proses 

pemecahan masalah 

• Peserta didik yang tidak presentasi memberikan 

komentar berupa tanggapan atau pertanyaan 

kepada peserta didik yang presentasi. 

• Peserta didik mendapatkan penguatan dari guru 

tentang hasil diskusi yang disampaikan 

Penutup (10 menit) 

• Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya apabila terdapat materi yang 

kurang jelas  

https://youtu.be/BowQcGw9IYk?feature=shared
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• Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif dalam 

pembelajaran  

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya  

• Guru dan siswa bersama-sama menutup pembelajaran dengan berdoa 

bersama dan mengucapkan salam penutup 

 

PERTEMUAN IV (2 JP) 

Pendahuluan (10 menit) 

• Orientasi 

• Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan meminta 

kepada salah seorang peserta didik untuk memimpin berdo’a. 

• Guru meminta peserta didik untuk merapikan tempat duduk dan 

membersihkan jika terdapat sampah di kelas. 

• Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

• Guru membuat kesepakatan dengan peserta didik terkait kegiatan yang 

akan dilakukan. 

❖ Apersepsi 

• Guru memberikan apersepsi dan memberikan motivasi terhadap peserta 

didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan 

Profil Pelajar Pancasila. 

• Guru mengaitkan materi dengan melemparkan pertanyaan kepada peserta 

didik untuk membangkitkan kembali ingatan peserta didik tentang materi 

yang akan dibahas. 

1) Mengapa tubuh kita membutuhkan air dan oksigen? 

2) Apa saja bahan kimia yang sering kamu gunakan setiap hari? 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan  

Kegiatan inti ( 60 menit) 
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Fase : 

Memberikan 

orientasi peserta 

didik dengan 

masalah  

• Peserta didik diberi kesempatan untuk mencermati 

sebuah video mengenai proses pembuatan gula di 

pabrik yang ada pada LKPD yang diberikan oleh guru 

untuk menemukan masalah dari cerita tersebut. 

Link Video: 

https://youtu.be/Hv9HNYrxbuA?si=SsSHpSa8pHNM6

MId  

• Peserta didik merumuskan beberapa pertanyaan terkait 

permasalahan yang diberikan 

Fase : 

Mengorganisasik

an peserta didik 

• Guru mengarahkan peserta didik duduk dengan 

kelompok masing-masing yang dibagikan padan 

pertemuan pertama. 

• Peserta didik menentukan sumber-sumber informasi 

yang relevan untuk dijadikan acuan dalam 

memecahkan permasalahan 

• Guru menyajikan video berkaitan dengan materi yang 

akan dibahas dan sebagai informasi untuk 

memecahkan masalah  

Link video: 

1)https://youtu.be/IEWoEMf_Bhk?si=fQm6PFZQnDX

uync  

• Peserta didik mengajukan hipotesis terkait dengan 

permasalahan pada LKPD 

Fase : 

Membimbing 

penyelidikan yang 

dilakukan secara 

individu maupun 

kelompok. 

• Peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya untuk 

mengumpulkan informasi dan membangun ide dalam 

memecahkan masalah yang terdapat pada LKPD 

• Guru memfasilitasi peserta didik yang mengalami 

kesulitan dan mendorong siswa untuk mencari 

informasi dari berbagai sumber yang relevan. 

https://youtu.be/Hv9HNYrxbuA?si=SsSHpSa8pHNM6MId
https://youtu.be/Hv9HNYrxbuA?si=SsSHpSa8pHNM6MId
https://youtu.be/IEWoEMf_Bhk?si=fQm6PFZQnDXuync
https://youtu.be/IEWoEMf_Bhk?si=fQm6PFZQnDXuync
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Fase :  

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

• Guru memberikan arahan dan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menyampaikan hasil diskusi 

kelompoknya, serta menekankan pentingnya percaya 

diri sendiri dan hasil kerja sendiri sehingga berani 

untuk menyampaikan di depan kelas. 

• Guru memilih peserta didik secara acak dalam 

kelompoknya untuk menyampaikan hasil diskusi. 

Fase : 

Menganalisis dan 

evaluasi proses 

pemecahan 

masalah 

• Peserta didik yang tidak presentasi memberikan 

komentar berupa tanggapan atau pertanyaan kepada 

peserta didik yang presentasi. 

• Peserta didik mendapatkan penguatan dari guru 

tentang hasil diskusi yang disampaikan 

Penutup (10 menit) 

• Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya apabila terdapat materi yang 

kurang jelas  

• Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif dalam 

pembelajaran  

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya  

• Guru dan siswa bersama-sama menutup pembelajaran dengan berdoa 

bersama dan mengucapkan salam penutup 

 

K. Penilaian  

Instrumen Tes Prestasi Belajar 

Penilaian menyesuaikan dengan instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu 

berupa tes yang terdiri dari Pretest dan Posttest dengan butir soal yang sama untuk 

mengukur prestasi belajar. 

Penilaian Tes Prestasi Belajar 

Skor Keterangan 
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0 Jawaban Salah 

1 Jawaban Benar 

 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 𝑋 100 
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Lampiran 04. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kelompok Eksperimen 

Pertemuan 1 
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Pertemuan 2 
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Pertemuan 3 

 



150 
 

 
 

 



151 
 

 
 

 



152 
 

 
 

Pertemuan 4 
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Lampiran 05. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kelompok Kontrol 

Pertemuan 1 
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Pertemuan 2 
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Pertemuan 3 

 



163 
 

 
 

 



164 
 

 
 

 



165 
 

 
 

Pertemuan 4 
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Lampiran 06. Kisi-kisi Instrumen Uji Coba 

6.1 Kisi-Kisi Prestasi Belajar 

KISI-KISI PRETEST DAN POSTTEST PRESTASI BELAJAR UNTUK UJI COBA TAHUN 2025 

Materi  Alur Tujuan Pembelajaran Tingkat Kognitif Jml 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

 

Unsur  

5.1.1 Mengetahui unsur dan sifat-sifatnya 1 4 2 3 22 26 6 

5.1.2 Menjelaskan perbedaan unsur logam dan non-logam berdasarkan sifat-sifatnya 5 11 

23 

10 12 

16 

24 17 8 

 

Senyawa  

5.2.1 Mendeskripsikan perbedaan antara unsur dan senyawa 6 

7 

8 19 18 

21 

30 28  8 

5.2.2 Menyajikan informasi tentang penggunaan unsur tertentu dan senyawanya 

dalam kehidupan 

9 

 

13 

 

14 

15 

20 

25 

 

29 

 

27 

 

8 

Jumlah 5 5 5 7 4 4 30 

 

6.2 Tes Prestasi Belajar 

No 

Soal 

Soal Jawaban Pembahasan 

1 Berikut ini yang merupakan contoh unsur adalah… 

a. Air (H₂O) 

b. Karbon dioksida (CO₂) 

c. Oksigen (O₂) 

d. Garam dapur (NaCl) 

 

C 

Unsur hanya tersusun dari satu jenis atom, meskipun atom-

atom tersebut bisa berikatan membentuk molekul unsur 

(seperti O₂, N₂, H₂). 

• Air (H₂O) adalah senyawa, karena terdiri dari dua unsur 

berbeda yaitu hidrogen dan oksigen. 

• Karbon dioksida (CO₂) juga merupakan senyawa, karena 

terbentuk dari karbon dan oksigen. 

• Garam dapur (NaCl) merupakan senyawa ionik, yang 

tersusun dari unsur natrium dan klorin. 

• Sementara itu, oksigen (O₂) adalah unsur karena hanya 

tersusun dari atom oksigen saja yang berikatan dua, dan 

tidak dapat diuraikan menjadi unsur lain. 

Jadi, O₂ merupakan contoh unsur dalam bentuk molekul. 
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2 Perhatikan gambar elektrolisis berikut!  

Gelembung gas yang dihasilkan pada peristiwa tersebut merupakan….  

 
a. Ion  b. Atom  

c. Unsur  d. Senyawa  
 

 

C 

Dalam proses elektrolisis air (H₂O), air diuraikan menjadi gas 

hidrogen (H₂) dan gas oksigen (O₂) menggunakan arus listrik. 

Kedua gas ini akan terlihat sebagai gelembung di elektroda. 

Gelembung tersebut bukan ion, karena ion tidak berbentuk 

gas. Juga bukan atom tunggal, karena gas hidrogen dan 

oksigen di alam selalu berikatan membentuk molekul 

diatomik (H₂ dan O₂). Mereka juga bukan senyawa, karena 

hasil dari elektrolisis justru adalah unsur-unsur penyusun air. 

Jadi, gelembung gas yang muncul pada elektrolisis air adalah 

unsur, yaitu hidrogen (H₂) dan oksigen (O₂) dalam bentuk gas. 

3 Suatu tablet antasida (obat mag) menganadung kalsium karbonat, magnesium karbonat, 

dan aluminium hidroksida. Obat ini untuk menetralkan asam lambung yang memiliki Ph 

rendah . pernyataan yang benar mengenai obat tersebut adalah...... 

a. Yang berperan menetralkan asam lambung hanya aluminium hidroksida, yang lain 

hanya senyawa tambahan 

b. Kalsium karbonat dan magnesium karbonat bersifat meningkatkan keasaman 

lambung 

c. Semua bahan berperan menetralkan asam lambung karena bersifat basa 

d. Tidak terjaddi kenaikan pH karna digunakan tiga macam bahan yang saling 

menetralkan, untuk mengobati iritasi lmbung akibat asam 

 

C 

Antasida adalah obat yang digunakan untuk menetralkan 

kelebihan asam lambung (HCl). Zat-zat seperti kalsium 

karbonat (CaCO₃), magnesium karbonat (MgCO₃), dan 

aluminium hidroksida (Al(OH)₃) merupakan basa lemah yang 

bereaksi dengan asam lambung membentuk garam dan air. 

Ketiga zat tersebut dapat mengikat ion H⁺ dari HCl, sehingga 

membantu mengurangi keasaman (meningkatkan pH). Maka, 

bukan hanya aluminium hidroksida saja yang aktif, semua 

komponen memiliki peran dalam reaksi netralisasi. Tidak 

benar bahwa kalsium karbonat atau magnesium karbonat 

meningkatkan keasaman. Justru sebaliknya. 

Jadi, ketiganya bekerja bersama-sama menetralkan asam 

lambung karena semuanya memiliki sifat basa. 

4 Perhatikan sifat unsur berikut ini. 

1) Berwarna 

2) Mudah terbakar 

3) Dapat menghantarkan listrik 

4) Memiliki bentuk 

Sifat fisika dari suatu unsur ditunjukan oleh nomor ... 

a. 2, 3, dan 4 b. 1, 3, dan 4 

c. 1 dan 3 saja d. 2 dan 4 saja 
 

 

B 

Sifat fisika adalah sifat zat yang dapat diamati tanpa 

mengubah identitas kimianya. Contohnya: warna, bentuk, 

titik leleh, konduktivitas listrik, dan massa jenis. 

• Berwarna: sifat fisika, bisa diamati langsung. 

• Mudah terbakar: ini adalah sifat kimia, karena 

melibatkan reaksi pembakaran (perubahan kimia). 

• Menghantarkan listrik: sifat fisika, terutama penting pada 

logam. 

• Memiliki bentuk: sifat fisika, termasuk wujud zat 

(padat/cair/gas). 

Jadi, sifat fisika ditunjukkan oleh pernyataan a, c, dan d. 

5 Unsur berikut yang termasuk golongan nonlogam adalah...... 

a. Kalsium (Ca), Besi (Fe), Seng (Zn) 

b. Oksigen (O), Karbon (C), Nitrogen (N) 

c. Aluminium (Al), Tembaga (Cu), Perak (Ag) 

d. Natrium (Na), Kalium (K), Magnesium (Mg) 

 

B 

Unsur dapat dikelompokkan menjadi logam dan nonlogam 

berdasarkan sifat fisis dan kimianya. 

Nonlogam umumnya: tidak mengkilap, tidak menghantarkan 

listrik, rapuh bila padat, dan cenderung membentuk senyawa 

kovalen. Oksigen (O), karbon (C), dan nitrogen (N) semuanya 

termasuk nonlogam. Mereka sering ditemukan dalam 

senyawa organik dan senyawa gas atmosfer. Sementara 
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pilihan lain seperti Ca, Fe, Zn, Al, Cu, Ag, Na, K, Mg 

semuanya adalah logam, dengan sifat konduktor, dapat 

ditempa, dan biasanya berwujud padat berkilau. 

6 Apa yang dimaksud dengan senyawa? 

a. Zat yang terdiri dari satu jenis atom 

b. Zat yang terdiri dari dua atau lebih unsur yang terikat secara kimia 

c. Zat yang tidak dapat bereaksi dengan unsur lain 

d. Zat yang hanya terdiri dari ion bebas 

 

B 

Senyawa adalah zat tunggal yang terbentuk dari dua atau 

lebih unsur berbeda yang bergabung secara kimia dalam 

perbandingan tertentu. Contohnya: Air (H₂O) terbentuk dari 

hidrogen dan oksigen dan Karbon dioksida (CO₂) terbentuk 

dari karbon dan oksigen. 

Ciri khas senyawa adalah: 

• Mempunyai rumus kimia tertentu. 

• Tidak dapat dipisahkan menjadi unsur-unsurnya dengan 

cara fisika (seperti penyaringan atau penguapan), hanya 

bisa dipisahkan dengan reaksi kimia. 

• Sifat senyawa berbeda dari unsur pembentuknya. 

7. Di bawah ini yang tidak termasuk senyawa adalah ....  

a. Besi  

b. Natrium Klorida  

c. Urea  

d. Karbondioksida 

 

A 
• Besi (Fe) adalah unsur logam. Ia hanya terdiri dari satu 

jenis atom. 

• Natrium Klorida (NaCl) adalah senyawa ionik yang 

terdiri dari unsur natrium dan klorin. 

• Urea (CO(NH₂)₂) adalah senyawa organik yang terdiri 

dari karbon, oksigen, dan nitrogen. 

• Karbon dioksida (CO₂) adalah senyawa kimia yang 

terdiri dari karbon dan oksigen. 

Jadi yang bukan senyawa adalah Besi, karena hanya terdiri 

dari atom Fe saja, sehingga merupakan unsur. 

8 Berikut ini yang merupakan ciri-ciri unsur dan senyawa yang tepat adalah… 

Campuran Senyawa 

a. Zat tunggal Gabungan beberapa zat 

b. Tidak dapat dipisahkan dengan 

cara Fisika 

Dapat dipisahkan dengan cara Fisika 

c. Masih mempunyai sifat asal Tidak mempunyai sifat asal 

d. Terbentuk zat baru Tidak terbentuk zat baru 

 

 

C 

Perbedaan penting antara campuran dan senyawa terletak 

pada: 

a) Sifat: 

• Campuran masih memiliki sifat dari zat-zat 

penyusunnya. 

• Senyawa memiliki sifat baru yang berbeda dari 

unsur-unsur pembentuknya. 

b) Pemisahan: 

• Campuran bisa dipisahkan dengan cara fisika 

(penyaringan, distilasi, dll). 

• Senyawa hanya bisa dipisahkan dengan cara kimia. 

c) Perbandingan komponen: 

• Campuran tidak memiliki perbandingan tetap. 

• Senyawa memiliki komposisi tetap dan rumus 

kimia. 
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9 Unsur yang paling banyak terdapat dalam tubuh manusia adalah... 

a. Hydrogen  b. Oksigen  

c. Karbon  d. Nitrogen  
 

 

B 

Tubuh manusia sebagian besar terdiri dari air (H₂O) dan 

senyawa organik yang mengandung oksigen. Persentase 

unsur dalam tubuh manusia (berdasarkan massa): 

• Oksigen (O): 65% 

• Karbon (C): 18% 

• Hidrogen (H): 10% 

• Nitrogen (N): 3% 

Oksigen tidak hanya ada dalam air, tetapi juga dalam protein, 

lemak, karbohidrat, dan asam nukleat. Karena kontribusinya 

terhadap massa total tubuh (karena berat atomnya lebih 

tinggi), maka oksigen merupakan unsur paling melimpah 

dalam tubuh manusia. 

10 Seorang siswa melakukan percobaan untuk menentukan sifat fisik beberapa unsur. Data 

hasil percobaan dicatat dalam tabel berikut: 

 
a. Unsur Q dan R termasuk logam karena tidak larut dalam air 

b. Unsur P dan S kemungkinan besar adalah logam karena memiliki sifat logam 

c. Unsur Q dan R adalah logam karena dapat menghantarkan Listrik 

d. Unsur P adalah senyawa karena bersifat larut sebagian dalam air 

 

B 

Logam memiliki sifat khas berikut: 

a) Dapat ditempa (malleable) 

b) Menghantarkan listrik dengan baik 

c) Mengkilap (berkilau) 

d) Umumnya tidak larut dalam air 

Berdasarkan data: 

Unsur P dan Unsur S memiliki ketiga sifat utama logam: 

dapat ditempa, menghantarkan listrik, dan mengkilap. Q dan 

R tidak memiliki sifat logam sama sekali. Jadi, unsur yang 

termasuk logam adalah P dan S. 

11 Perhatikan beberapa komponen unsur berikut!  

1. Raksa  

2. Silikon  

3. Nitrogen  

4. Tembaga  

5. Natrium  

6. Hidrogen  

Unsur yang termasuk logam adalah ….  

a. 1, 4, dan 5  

b. 2, 4, dan 5 

c. 2, 3, dan 5  

d. 3, 4, dan 6 

 

A 

Logam adalah unsur yang pada umumnya memiliki sifat-sifat 

seperti: Mengkilap, Konduktor panas dan listrik, Dapat 

ditempa dan dibentuk, Umumnya padat pada suhu kamar 

(kecuali raksa yang cair) 

1) Raksa (Hg): logam cair, digunakan dalam termometer. 

2) Tembaga (Cu): logam, penghantar listrik yang sangat 

baik. 

3) Natrium (Na): logam alkali, sangat reaktif, disimpan 

dalam minyak. 

4) Silikon (Si): metaloid, tidak tergolong logam murni. 

5) Nitrogen (N): nonlogam. 

6) Hidrogen (H): nonlogam. 

12 Perhatikan gambar susunan partikel berikut!  

B 

Gambar P memperlihatkan partikel yang tersusun sangat rapat 

dan teratur, yang merupakan ciri khas dari zat padat, karena 

partikel-partikelnya tidak mudah bergerak dan hanya bergetar 

di tempat. Gambar Q menunjukkan partikel yang berdekatan 
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Zat yang sesuai dengan partikel di atas yang tepat pada suhu kamar adalah .... 

 

tetapi tersusun tidak teratur, ini merupakan ciri dari zat cair, 

di mana partikel dapat bergerak bebas namun masih saling 

berdekatan. Sedangkan gambar R menunjukkan partikel yang 

sangat renggang dan tersebar tidak teratur, yang merupakan 

ciri dari zat gas, di mana partikel bergerak bebas ke segala 

arah dan memiliki jarak antarpartikel yang jauh. Berdasarkan 

pilihan jawaban, yang sesuai dengan ketiga jenis zat tersebut 

pada suhu kamar adalah P = Fe (zat padat), Q = H₂SO₄ (zat 

cair), dan R = N₂ (zat gas). 

13 Urea merupakan senyawa yang banyak digunakan sebagai ....  

a. Bahan sabun  

b. Bahan makanan  

c. Pupuk sawah  

d. Racun serangga 

 

C 

Urea (CO(NH₂)₂) adalah senyawa organik yang mengandung 

nitrogen dalam jumlah tinggi (46%). Nitrogen sangat penting 

bagi pertumbuhan tanaman karena digunakan dalam 

pembentukan protein dan klorofil. Oleh karena itu, urea 

adalah pupuk nitrogen paling umum yang digunakan untuk 

meningkatkan hasil panen di sawah dan lahan pertanian. 

14 Asam Sulfat merupakan senyawa yang banyak dimanfaatkan manusia untuk ....  

a. Pengisi baterai  

b. Bahan bangunan  

c. Pengisi aki  

d. Pengembang roti 

 

C 

Asam sulfat (H₂SO₄) adalah senyawa asam kuat yang sangat 

korosif dan banyak digunakan dalam industri. Salah satu 

kegunaan utamanya adalah sebagai elektrolit dalam aki 

(accu), terutama pada aki basah kendaraan bermotor. Cairan 

aki mengandung larutan asam sulfat encer yang berfungsi 

untuk menghantarkan listrik antara pelat timbal di dalam aki. 

15 Seorang petani ingin meningkatkan hasil panennya dengan menggunakan pupuk yang 

mengandung unsur nitrogen. Senyawa manakah yang paling tepat digunakan untuk tujuan 

tersebut? 

a. NaCl b. NH₃ 

c. H₂O d. CO₂ 
 

 

B 

Amonia (NH₃) adalah senyawa yang mengandung nitrogen, 

dan merupakan bahan utama dalam pembuatan berbagai 

pupuk nitrogen seperti urea, ammonium nitrat, dan 

ammonium sulfat. 

• Nitrogen sangat dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan 

daun dan batang. 

• NH₃ sendiri bisa digunakan secara langsung sebagai 

pupuk di beberapa negara (meskipun harus hati-hati 

karena bersifat basa dan korosif). 

Sementara itu: 

• NaCl (garam dapur) tidak mengandung nitrogen. 

• H₂O (air) juga tidak mengandung nitrogen. 

• CO₂ (karbon dioksida) mengandung karbon dan oksigen, 

bukan nitrogen. 

16 Perhatikan gambar berikut!  

C 

Senyawa yang seluruh penyusunnya adalah unsur non-logam 

disebut sebagai senyawa kovalen, karena ikatan yang 

terbentuk adalah ikatan kovalen (berbagi elektron). Contoh 

umum senyawa dari unsur non-logam: 
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Setiap gambar menunjukkan jenis zat yang berbeda, termasuk unsur dan senyawa. 

Berdasarkan sifat unsur logam dan non-logam, manakah pasangan gambar yang terdiri 

dari zat yang seluruh unsurnya merupakan non-logam? 

a. (1) dan (2) b. (1) dan (3) 

c. (2) dan (3) d. (3) dan (4) 
 

• H₂O (air): terdiri dari hidrogen dan oksigen 

• CO₂ (karbon dioksida): terdiri dari karbon dan oksigen 

• NH₃ (amonia): terdiri dari nitrogen dan hidrogen 

Sedangkan senyawa seperti NaCl, FeCl₃, CaCO₃, dll., 

merupakan senyawa ionik karena terdiri dari unsur logam dan 

non-logam. 

 

17 Seorang ilmuwan sedang meneliti material baru yang dapat digunakan sebagai penghantar 

listrik sekaligus tahan korosi. Dia harus memilih kombinasi unsur yang tepat agar material 

tersebut memiliki sifat logam yang baik serta ketahanan dari oksidasi. Dari pilihan unsur 

berikut, kombinasi manakah yang paling cocok untuk menciptakan material tersebut?  

a. Tembaga (Cu) dan Aluminium (Al)  

b. Besi (Fe) dan Karbon (C)  

c. Natrium (Na) dan Magnesium (Mg)  

d. Hidrogen (H) dan Oksigen (O) 

 

A 

Untuk membuat material penghantar listrik yang tahan 

korosi, kita membutuhkan Unsur logam yang konduktivitas 

listriknya tinggi Memiliki ketahanan terhadap oksidasi 

(korosi) 

• Tembaga (Cu): penghantar listrik yang sangat baik, tidak 

mudah berkarat. 

• Aluminium (Al): ringan, tahan korosi karena membentuk 

lapisan oksida pelindung. 

• Besi (Fe): konduktor, tapi mudah berkarat. 

• Karbon (C): non-logam, tidak konduktif seperti logam. 

• Natrium (Na) dan Magnesium (Mg) sangat reaktif, tidak 

stabil. 

• Hidrogen dan oksigen adalah non-logam, tidak bisa 

membentuk logam campuran. 

 

18 Perhatikan gambar berikut! 

 
Berdasarkan gambar yang diberikan, analisislah struktur molekulnya! Manakah yang 

termasuk molekul senyawa berdasarkan jenis atom yang menyusunnya dan bagaimana 

atom-atom tersebut berikatan? 

a. (1), (2), dan (3) b. (2), (3), dan (4) 

c. (1), (3), dan (6) d. (2), (3), dan (5) 
 

 

D 

Molekul dapat diklasifikasikan sebagai molekul unsur atau 

molekul senyawa berdasarkan jenis atom yang menyusunnya. 

Molekul senyawa adalah molekul yang tersusun dari dua atau 

lebih jenis atom berbeda. Pada gambar (2), molekul tersusun 

atas dua atom hidrogen dan satu atom oksigen (H₂O), 

sedangkan pada gambar (3), terdapat satu atom karbon dan 

dua atom oksigen (CO₂), dan pada gambar (5), terdapat satu 

atom nitrogen dan tiga atom hidrogen (NH₃). Ketiganya 

merupakan molekul senyawa karena terdiri dari lebih dari 

satu jenis unsur. Sementara itu, gambar (1), (4), dan (6) hanya 

tersusun dari atom-atom sejenis (H₂, N₂, dan O₂) sehingga 

termasuk molekul unsur. 

19 Saat membuat larutan garam dapur dalam air, seorang siswa bertanya apakah garam dapur 

termasuk unsur atau senyawa. Jawaban yang benar adalah .... 

A Garam dapur (NaCl) adalah senyawa ionik, terbentuk dari 

unsur Natrium (Na) → logam dan Klorin (Cl) → non-logam 
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a. Senyawa, karena tersusun dari natrium dan klor yang bergabung secara kimia 

b. Unsur, karena hanya mengandung satu jenis atom 

c. Campuran, karena larut dalam air 

d. Unsur, karena memiliki struktur kristal 

Mereka berikatan ionik, membentuk senyawa dengan sifat 

baru yang berbeda dari unsur penyusunnya: 

• Na → logam sangat reaktif 

• Cl → gas beracun 

• NaCl → padatan putih, larut dalam air, tidak beracun 

dalam jumlah wajar 

20 Pasta gigi mengandung bahan kimia seperti kalium hidroksida, natrium karbonat, mentol, 

minyak nabati, sakarin, kalsium monofluorofosfat, dan natrium monofluorofosfat. Oleh 

karena itu, pasta gigi digolongkan sebagai….  

a. Unsur  

b. Campuran Homogen  

c. Senyawa  

d. Campuran Heterogen 

 

B 

Pasta gigi mengandung berbagai bahan kimia seperti kalium 

hidroksida, natrium karbonat, mentol, minyak nabati, sakarin, 

kalsium monofluorofosfat, dan natrium monofluorofosfat. 

Semua zat tersebut bercampur secara merata dan tidak dapat 

dibedakan secara kasat mata, sehingga membentuk satu fase 

yang tampak seragam. Oleh karena itu, pasta gigi 

dikategorikan sebagai campuran homogen, yaitu campuran 

yang komponennya menyatu secara sempurna dan tidak 

terlihat perbedaannya. 

21 Terdapat lima pertanyaan dibawah ini! 

1) Zat Tunggal yang dapat diuraikan menjadi zat yanag lebih sederhana dengan cara 

kimia biasa 

2) Zat Tunggal yang tidak dapat diuraikan menjaadi zat yang lebih sederhana dengan 

cara kimia biasa 

3) Sifat-sifat penyusunnya tidak tampak 

4) Perbandingannya sembarangan 

5) Mempunyai rumus kimia 

Pernyataan yanag mendeskripsikan tentang senyawa adalah……… 

a. 1, 2, 3 b. 1, 3, 5 

c. 2, 3, 4 d. 2, 3, 5 
 

 

B 

Senyawa merupakan zat tunggal yang tersusun dari dua atau 

lebih unsur yang berikatan secara kimia, dan dapat diuraikan 

menjadi zat yang lebih sederhana melalui reaksi kimia, 

sehingga pernyataan nomor 1 benar. Dalam senyawa, sifat 

asli unsur penyusunnya hilang, karena telah membentuk zat 

baru yang berbeda sifat, sehingga sifat-sifat penyusunnya 

tidak tampak lagi; ini sesuai dengan pernyataan nomor 3. 

Selain itu, senyawa memiliki komposisi atau perbandingan 

unsur yang tetap dan pasti, sehingga dapat dinyatakan dalam 

rumus kimia, contohnya H₂O (air), CO₂ (karbon dioksida), 

dan NaCl (garam dapur). 

22 Seorang ilmuwan menemukan suatu zat baru yang tidak dapat diuraikan menjadi zat lain 

melalui reaksi kimia biasa. Ia ingin memastikan apakah zat tersebut merupakan unsur atau 

bukan. C5 B Dari pilihan metode berikut, manakah yang paling tepat untuk menentukan 

apakah zat tersebut merupakan unsur?  

a. Menganalisis sifat fisik zat seperti titik didih dan titik leleh.  

b. Melakukan elektrolisis untuk memisahkan zat menjadi bagian-bagian 

penyusunnya.  

c. Mencampurkan zat tersebut dengan asam dan mengamati reaksinya. 

d. Mengukur konduktivitas listrik zat dalam larutan 

 

B 

Jika zat tidak dapat diuraikan lagi, maka kemungkinan besar 

zat tersebut adalah unsur. Elektrolisis adalah cara untuk 

memecah senyawa menjadi unsur penyusunnya. Jika zat 

tersebut tidak bisa diuraikan dengan elektrolisis → berarti zat 

itu bukan senyawa, melainkan unsur. 

Jadi metode paling tepat untuk membuktikan bahwa zat itu 

adalah unsur adalah dengan mencoba menguraikannya secara 

kimia melalui elektrolisis. 

23 Zat tunggal yang tidak dapat diuraikan lagi menjadi zat lain dengan reaksi kimia biasa 

disebut... 

a. Senyawa 

b. Unsur 

c. Campuran 

 

B 

Unsur adalah zat paling sederhana secara kimia tidak bisa 

diuraikan menjadi zat lain dengan cara kimia. Contoh: 

oksigen (O₂), besi (Fe), emas (Au). Senyawa bisa diuraikan 

menjadi unsur. Campuran dan larutan terdiri dari dua atau 

lebih zat dan bisa dipisahkan secara fisika. 
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d. Larutan  

24 Seorang ilmuwan sedang mencari bahan yang cocok untuk digunakan sebagai kabel listrik 

dan pipa air. Dia memiliki data sifat beberapa unsur sebagai berikut: 

 
Berdasarkan tabel di atas, unsur manakah yang paling sesuai untuk digunakan dalam kabel 

listrik dan pipa air? 

a. Unsur A, karena memiliki konduktivitas listrik tinggi dan dapat ditempa. 

b. Unsur B, karena tidak menghantarkan listrik dan bersifat rapuh. 

c. Unsur C, karena memiliki titik leleh sangat tinggi meskipun mudah pecah. 

d. Unsur D, karena memiliki sifat elastis meskipun tidak menghantarkan listrik dengan 

baik 

 

A 

Untuk kabel listrik dan pipa, dibutuhkan bahan yang: 

• Menghantarkan listrik dengan baik (konduktivitas 

tinggi) 

• Kuat namun lentur/dapat dibentuk (dapat ditempa) 

• Tidak mudah pecah dan tahan panas 

Unsur A memenuhi semua syarat: 

• Titik leleh tinggi → tahan panas 

• Konduktivitas listrik baik 

• Dapat ditempa → cocok untuk dibentuk menjadi 

kabel/pipa 

 

25 Berikut ini adalah beberapa kegunaan unsur dan senyawanya dalam kehidupan sehari-hari: 

1) Natrium klorida (NaCl) digunakan sebagai pengawet makanan. 

2) Karbon dioksida (CO₂) digunakan dalam pemadam kebakaran. 

3) Hidrogen (H₂) digunakan sebagai bahan bakar alternatif. 

4) Besi (Fe) digunakan dalam pembuatan kabel listrik. 

Berdasarkan fungsi dan sifatnya, pernyataan manakah yang kurang tepat? 

a. 1 dan 2 

b. 2 dan 3 

c. 3 dan 4 

d. 1 dan 4 

 

C 

a) NaCl (garam dapur) → benar, digunakan untuk 

mengawetkan makanan. 

b) CO₂ → benar, digunakan dalam alat pemadam kebakaran 

karena menghambat oksigen. 

c) Hidrogen → benar digunakan sebagai bahan bakar 

alternatif, tapi masih terbatas dan butuh teknologi 

khusus, sehingga belum umum. 

d) Besi (Fe) → salah, bukan logam terbaik untuk kabel 

listrik. Kabel listrik umumnya menggunakan tembaga 

(Cu) atau aluminium (Al) karena konduktivitas lebih 

baik dan tidak mudah berkarat. 

 

26 Sebuah kelompok siswa diminta untuk membuat tabel yang menunjukkan perbandingan 

antara unsur logam dan non-logam berdasarkan sifat fisik dan kimianya. Tabel manakah 

yang paling tepat untuk menggambarkan perbandingan tersebut?   

a. 

 

 

A 

Sifat umum logam: 

• Konduktivitas: baik 

• Kekerasan: keras 

• Kelarutan: larut dalam asam (karena bereaksi 

membentuk garam dan gas) 

Sifat umum non-logam: 

• Konduktivitas: buruk 

• Kekerasan: lunak 

• Kelarutan: lebih sering larut dalam air, tapi tidak selalu 
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b. 

 
c. 

 
d. 

  

27 Tahukah Anda bagaimana unsur dan senyawa dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari? 

a. Aluminium digunakan dalam industri penerbangan karena memiliki massa jenis yang 

tinggi dan  

mudah berkarat. 

b. Unsur nitrogen dalam bentuk senyawa amonia banyak dimanfaatkan sebagai bahan 

bakar kendaraan. 

c. Oksigen digunakan dalam dunia medis untuk membantu pernapasan pasien di rumah 

sakit. 

d. Senyawa silikon jarang digunakan dalam industri teknologi karena sifatnya yang tidak 

stabil. 

 

C 

Aluminium ringan dan tahan korosi, justru karena itu 

digunakan di pesawat, amonia digunakan sebagai pupuk, 

bukan bahan bakar umum, oksigen digunakan untuk 

membantu pernapasan pasien, terutama dalam tabung 

oksigen, silikon justru sangat penting dalam industri 

teknologi, terutama dalam pembuatan chip dan 

semikonduktor. 

 

28 Tahukah Anda bagaimana konsep unsur dan senyawa dapat diterapkan dalam inovasi 

baru? 

a. Air (H₂O) merupakan unsur yang tidak dapat diuraikan lebih lanjut. 

b. Karbon adalah unsur yang hanya memiliki satu bentuk, yaitu grafit. 

c. Unsur logam seperti besi dan tembaga memiliki sifat penghantar listrik yang baik.  

d. Senyawa karbon dioksida (CO₂) tidak memiliki peran dalam perubahan iklim global. 

 

C 

air (H₂O) adalah senyawa, bukan unsur, karbon memiliki 

beberapa bentuk alotrop: grafit, intan, fullerene, besi dan 

tembaga memang logam penghantar listrik, CO₂ adalah gas 

rumah kaca, sangat berperan dalam perubahan iklim global. 

 

29 Seorang siswa mengklaim bahwa aluminium (Al) lebih cocok digunakan sebagai bahan 

pembuatan pesawat terbang dibandingkan besi (Fe). Manakah alasan yang paling tepat 

untuk mengevaluasi klaim tersebut?  

a. Aluminium lebih ringan dan tahan korosi dibandingkan besi.  

b. Aluminium lebih murah dibandingkan besi dalam semua kondisi. 

 

A 
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c. Aluminium lebih keras daripada besi sehingga lebih kuat. 

d. Aluminium mudah bereaksi dengan oksigen, sehingga lebih stabil. 

30 Seorang siswa melakukan percobaan dengan dua zat: 

• Zat A: Tidak dapat diuraikan lebih lanjut melalui reaksi kimia. 

• Zat B: Dapat diuraikan menjadi dua zat baru yang berbeda. 

Jika kamu adalah guru yang menilai hasil percobaan siswa tersebut, bagaimana kamu 

menjelaskan kesimpulan  

yang paling tepat? 

a. Zat A adalah senyawa dan Zat B adalah unsur karena zat B dapat terurai. 

b. Zat A adalah unsur dan Zat B adalah senyawa karena zat B dapat terurai menjadi zat 

lain. 

c. Zat A dan Zat B adalah senyawa karena semua zat bisa diuraikan lebih lanjut. 

d. Zat A dan Zat B adalah unsur karena berasal dari bahan alami. 

 

B 

Zat A tidak dapat diuraikan secara kimia → berarti unsur. 

Zat B dapat diuraikan menjadi dua zat berbeda → berarti 

senyawa (karena tersusun dari dua unsur). 
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Lampiran 07 Hasil Uji Coba 

7.1 Hasil Uji Validitas Instrumen 
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7.2 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
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7.3 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



181 
 

 
 

 

7.4 Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen 
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Lampiran 0.8 Pengambilan Keputusan Hasil Uji Coba Instrumen 

No 

Soal 

Validitas Butir 

(rxy > 0,219) 

Kriteria Daya Beda 

(DB > 0,2) 

Kriteria Tingkat Kesukaran 

(0,3 – 0,7) 

Kriteria Reliabilitas  Keputusan 

1 0,605 Valid 0,21 Cukup 0,90 Mudah   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,850 

(Reliabel) 

Digunakan  

2 0,592 Valid 0,36 Cukup 0,83 Mudah Digunakan 

3 0,370 Valid 0,18 Jelek 0,67 Sedang Digunakan 

4 0,660 Valid 0,46 Baik 0,60 Sedang Digunakan  

5 0,485 Valid 0,54 Baik 0,43 Sedang Digunakan 

6 0,536 Valid 0,45 Baik 0,67 Sedang Digunakan 

7 0,725 Valid 0,50 Baik 0,77 Mudah Digunakan  

8 0,521 Valid 0,46 Baik 0,60 Sedang Digunakan 

9 0,776 Valid 0,65 Baik 0,63 Sedang Digunakan 

10 0,709 Valid 0,51 Baik 0,70 Sedang Digunakan 

11 0,058 Tidak Valid 0,00 Tidak 

Baik 

0,50 Sedang Tidak Digunakan  

12 -0,001 Tidak Valid 0,03 Jelek 0,30 Sukar Tidak Digunakan 

13 0,578 Valid 0,44 Baik 0,73 Mudah  Digunakan 

14 0,592 Valid 0,36 Cukup 0,83 Mudah Digunakan  

15 0,301 Tidak Valid 0,34 Cukup  0,47 Sedang Digunakan/Revisi 

16 0,601 Valid 0,44 Baik 0,73 Mudah Digunakan 

17 0,115 Tidak Valid 0,18 Jelek  0,67 Sedang Tidak Digunakan  

18 0,675 Valid 0,50 Baik 0,77 Mudah Digunakan 

19 0,180 Tidak Valid 0,12 Jelek  0,63 Sedang Digunakan/Revisi 

20 0,560 Valid 0,53 Baik 0,57 Sedang Digunakan 

21 0,403 Valid 0,23 Cukup  0,77 Mudah  Digunakan  

22 0,005 Tidak Valid 0,02 Jelek  0,37 Sedang Tidak Digunakan 

23 0,489 Valid 0,29 Cukup  0,80 Mudah Digunakan 

24 0,537 Valid 0,51 Baik 0,70 Sedang Digunakan  

25 0,201 Tidak Valid 0,13 Jelek  0,57 Sedang Tidak Digunakan 

26 0,658 Valid 0,58 Baik 0,67 Sedang Digunakan 

27 0,755 Valid 0,65 Baik 0,63 Sedang Digunakan  

28 0,507 Valid 0,54 Baik 0,50 Sedang Digunakan 

29 0,150 Tidak Valid 0,20 Cukup  0,53 Sedang Digunakan/Revisi 

30 0,834 Valid 0,64 Baik 0,70 Sedang Digunakan 
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Lampiran 0.9 Kisi-kisi Instrumen Pretest dan Posttest Pasca Uji Coba 

9.1 Kisi-Kisi Prestasi Belajar 

Materi  Alur Tujuan Pembelajaran Tingkat Kognitif Jml 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

 

Unsur  

5.1.1 Mengetahui unsur dan sifat-sifatnya 1 4 2 3  26 5 

5.1.2 Menjelaskan perbedaan unsur logam dan non-logam berdasarkan sifat-sifatnya 5 23 10 16 24  5 

 

Senyawa  

5.2.1 Mendeskripsikan perbedaan antara unsur dan senyawa 6 

7 

8 19 18 

21 

30 28  8 

5.2.2 Menyajikan informasi tentang penggunaan unsur tertentu dan senyawanya 

dalam kehidupan 

9 

 

13 

 

14 

15 

20 

 

29 

 

27 

 

7 

Jumlah 5 4 5 5 3 3 25 

 

9.2 Tes Prestasi Belajar 

No 

Soal 

Soal Kunci 

Jawaban 

Pembahasan 

1 Berikut ini yang merupakan contoh unsur adalah… 

a. Air (H₂O) 

b. Karbon dioksida (CO₂) 

c. Oksigen (O₂) 

d. Garam dapur (NaCl) 

 

C 
Unsur hanya tersusun dari satu jenis atom, meskipun 

atom-atom tersebut bisa berikatan membentuk 

molekul unsur (seperti O₂, N₂, H₂). 

• Air (H₂O) adalah senyawa, karena terdiri dari dua 

unsur berbeda yaitu hidrogen dan oksigen. 

• Karbon dioksida (CO₂) juga merupakan senyawa, 

karena terbentuk dari karbon dan oksigen. 

• Garam dapur (NaCl) merupakan senyawa ionik, 

yang tersusun dari unsur natrium dan klorin. 

• Sementara itu, oksigen (O₂) adalah unsur karena 

hanya tersusun dari atom oksigen saja yang 

berikatan dua, dan tidak dapat diuraikan menjadi 

unsur lain. 

Jadi, O₂ merupakan contoh unsur dalam bentuk 

molekul. 
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2 Perhatikan gambar elektrolisis berikut!  

Gelembung gas yang dihasilkan pada peristiwa tersebut merupakan….  

 
a. Ion  b. Atom  

c. Unsur  d. Senyawa  
 

 

C 
Dalam proses elektrolisis air (H₂O), air diuraikan 

menjadi gas hidrogen (H₂) dan gas oksigen (O₂) 

menggunakan arus listrik. Kedua gas ini akan terlihat 

sebagai gelembung di elektroda. 

Gelembung tersebut bukan ion, karena ion tidak 

berbentuk gas. Juga bukan atom tunggal, karena gas 

hidrogen dan oksigen di alam selalu berikatan 

membentuk molekul diatomik (H₂ dan O₂). Mereka 

juga bukan senyawa, karena hasil dari elektrolisis 

justru adalah unsur-unsur penyusun air. 

Jadi, gelembung gas yang muncul pada elektrolisis 

air adalah unsur, yaitu hidrogen (H₂) dan oksigen (O₂) 

dalam bentuk gas. 

 

3 Suatu tablet antasida (obat mag) menganadung kalsium karbonat, magnesium karbonat, dan 

aluminium hidroksida. Obat ini untuk menetralkan asam lambung yang memiliki Ph rendah . 

pernyataan yang benar mengenai obat tersebut adalah...... 

a. Yang berperan menetralkan asam lambung hanya aluminium hidroksida, yang lain hanya 

senyawa tambahan 

b. Kalsium karbonat dan magnesium karbonat bersifat meningkatkan keasaman lambung 

c. Semua bahan berperan menetralkan asam lambung karena bersifat basa 

d. Tidak terjaddi kenaikan pH karna digunakan tiga macam bahan yang saling menetralkan, 

untuk mengobati iritasi lmbung akibat asam 

 

C 
Antasida adalah obat yang digunakan untuk 

menetralkan kelebihan asam lambung (HCl). Zat-zat 

seperti kalsium karbonat (CaCO₃), magnesium 

karbonat (MgCO₃), dan aluminium hidroksida 

(Al(OH)₃) merupakan basa lemah yang bereaksi 

dengan asam lambung membentuk garam dan air. 

Ketiga zat tersebut dapat mengikat ion H⁺ dari HCl, 

sehingga membantu mengurangi keasaman 

(meningkatkan pH). Maka, bukan hanya aluminium 

hidroksida saja yang aktif, semua komponen memiliki 

peran dalam reaksi netralisasi. Tidak benar bahwa 

kalsium karbonat atau magnesium karbonat 

meningkatkan keasaman. Justru sebaliknya. 

Jadi, ketiganya bekerja bersama-sama menetralkan 

asam lambung karena semuanya memiliki sifat basa. 

 

4 Perhatikan sifat unsur berikut ini. 

1. Berwarna 

2. Mudah terbakar 

3. Dapat menghantarkan listrik 

4. Memiliki bentuk 

Sifat fisika dari suatu unsur ditunjukan oleh nomor ... 

a. 2, 3, dan 4 b. 1, 3, dan 4 

c. 1 dan 3 saja d. 2 dan 4 saja 
 

 

B 
Sifat fisika adalah sifat zat yang dapat diamati tanpa 

mengubah identitas kimianya. Contohnya: warna, 

bentuk, titik leleh, konduktivitas listrik, dan massa 

jenis. 

• Berwarna: sifat fisika, bisa diamati langsung. 

• Mudah terbakar: ini adalah sifat kimia, karena 

melibatkan reaksi pembakaran (perubahan 

kimia). 

• Menghantarkan listrik: sifat fisika, terutama 

penting pada logam. 
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• Memiliki bentuk: sifat fisika, termasuk wujud zat 

(padat/cair/gas). 

Jadi, sifat fisika ditunjukkan oleh pernyataan a, c, dan 

d. 

 

5 Unsur berikut yang termasuk golongan nonlogam adalah...... 

a. Kalsium (Ca), Besi (Fe), Seng (Zn) 

b. Oksigen (O), Karbon (C), Nitrogen (N) 

c. Aluminium (Al), Tembaga (Cu), Perak (Ag) 

d. Natrium (Na), Kalium (K), Magnesium (Mg) 

 

B 
Unsur dapat dikelompokkan menjadi logam dan 

nonlogam berdasarkan sifat fisis dan kimianya. 

Nonlogam umumnya: tidak mengkilap, tidak 

menghantarkan listrik, rapuh bila padat, dan 

cenderung membentuk senyawa kovalen. Oksigen 

(O), karbon (C), dan nitrogen (N) semuanya termasuk 

nonlogam. Mereka sering ditemukan dalam senyawa 

organik dan senyawa gas atmosfer. Sementara pilihan 

lain seperti Ca, Fe, Zn, Al, Cu, Ag, Na, K, Mg 

semuanya adalah logam, dengan sifat konduktor, dapat 

ditempa, dan biasanya berwujud padat berkilau. 

 

6 Apa yang dimaksud dengan senyawa? 

a. Zat yang terdiri dari satu jenis atom 

b. Zat yang terdiri dari dua atau lebih unsur yang terikat secara kimia 

c. Zat yang tidak dapat bereaksi dengan unsur lain 

d. Zat yang hanya terdiri dari ion bebas 

 

B 
Senyawa adalah zat tunggal yang terbentuk dari dua 

atau lebih unsur berbeda yang bergabung secara kimia 

dalam perbandingan tertentu. Contohnya: Air (H₂O) 

terbentuk dari hidrogen dan oksigen dan Karbon 

dioksida (CO₂) terbentuk dari karbon dan oksigen. 

Ciri khas senyawa adalah: 

• Mempunyai rumus kimia tertentu. 

• Tidak dapat dipisahkan menjadi unsur-unsurnya 

dengan cara fisika (seperti penyaringan atau 

penguapan), hanya bisa dipisahkan dengan reaksi 

kimia. 

Sifat senyawa berbeda dari unsur pembentuknya. 

 
7. Di bawah ini yang tidak termasuk senyawa adalah ....  

a. Besi  

b. Natrium Klorida  

c. Urea  

d. Karbondioksida 

 

A 
• Besi (Fe) adalah unsur logam. Ia hanya terdiri dari 

satu jenis atom. 

• Natrium Klorida (NaCl) adalah senyawa ionik 

yang terdiri dari unsur natrium dan klorin. 

• Urea (CO(NH₂)₂) adalah senyawa organik yang 

terdiri dari karbon, oksigen, dan nitrogen. 

• Karbon dioksida (CO₂) adalah senyawa kimia 

yang terdiri dari karbon dan oksigen. 

Jadi yang bukan senyawa adalah Besi, karena hanya 

terdiri dari atom Fe saja, sehingga merupakan unsur. 
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8 Berikut ini yang merupakan ciri-ciri unsur dan senyawa yang tepat adalah… 

Campuran Senyawa 

a. Zat tunggal Gabungan beberapa zat 

b. Tidak dapat dipisahkan dengan 

cara Fisika 

Dapat dipisahkan dengan cara Fisika 

c. Masih mempunyai sifat asal Tidak mempunyai sifat asal 

d. Terbentuk zat baru Tidak terbentuk zat baru 

 

 

C 
Perbedaan penting antara campuran dan senyawa 

terletak pada: 

a) Sifat: 

Campuran masih memiliki sifat dari zat-zat 

penyusunnya. Senyawa memiliki sifat baru yang 

berbeda dari unsur-unsur pembentuknya. 

b) Pemisahan: 

Campuran bisa dipisahkan dengan cara fisika 

(penyaringan, distilasi, dll). Senyawa hanya bisa 

dipisahkan dengan cara kimia. 

c) Perbandingan komponen: 

Campuran tidak memiliki perbandingan tetap. 

Senyawa memiliki komposisi tetap dan rumus 

kimia. 

 

9 Unsur yang paling banyak terdapat dalam tubuh manusia adalah... 

a. Hydrogen  b. Oksigen  

c. Karbon  d. Nitrogen  
 

 

B 
Tubuh manusia sebagian besar terdiri dari air (H₂O) 

dan senyawa organik yang mengandung oksigen. 

Persentase unsur dalam tubuh manusia (berdasarkan 

massa): 

• Oksigen (O): 65% 

• Karbon (C): 18% 

• Hidrogen (H): 10% 

• Nitrogen (N): 3% 

Oksigen tidak hanya ada dalam air, tetapi juga dalam 

protein, lemak, karbohidrat, dan asam nukleat. Karena 

kontribusinya terhadap massa total tubuh (karena berat 

atomnya lebih tinggi), maka oksigen merupakan unsur 

paling melimpah dalam tubuh manusia. 

 
10 Seorang siswa melakukan percobaan untuk menentukan sifat fisik beberapa unsur. Data hasil 

percobaan dicatat dalam tabel berikut: 

 
a. Unsur Q dan R termasuk logam karena tidak larut dalam air 

b. Unsur P dan S kemungkinan besar adalah logam karena memiliki sifat logam 

c. Unsur Q dan R adalah logam karena dapat menghantarkan Listrik 

 

B 
Logam memiliki sifat khas berikut: 

a) Dapat ditempa (malleable) 

b) Menghantarkan listrik dengan baik 

c) Mengkilap (berkilau) 

d) Umumnya tidak larut dalam air 

Berdasarkan data: 

Unsur P dan Unsur S memiliki ketiga sifat utama 

logam: dapat ditempa, menghantarkan listrik, dan 

mengkilap. Q dan R tidak memiliki sifat logam sama 

sekali. Jadi, unsur yang termasuk logam adalah P dan 

S. 
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d. Unsur P adalah senyawa karena bersifat larut sebagian dalam air 

11. Urea merupakan senyawa yang banyak digunakan sebagai ....  

a. Bahan sabun  

b. Bahan makanan  

c. Pupuk sawah  

d. Racun serangga 

C Urea (CO(NH₂)₂) adalah senyawa organik yang 

mengandung nitrogen dalam jumlah tinggi (46%). 

Nitrogen sangat penting bagi pertumbuhan tanaman 

karena digunakan dalam pembentukan protein dan 

klorofil. Oleh karena itu, urea adalah pupuk nitrogen 

paling umum yang digunakan untuk meningkatkan 

hasil panen di sawah dan lahan pertanian. 
12 Asam Sulfat merupakan senyawa yang banyak dimanfaatkan manusia untuk ....  

a. Pengisi baterai  

b. Bahan bangunan  

c. Pengisi aki  

d. Pengembang roti 

C Asam sulfat (H₂SO₄) adalah senyawa asam kuat yang 

sangat korosif dan banyak digunakan dalam industri. 

Salah satu kegunaan utamanya adalah sebagai 

elektrolit dalam aki (accu), terutama pada aki basah 

kendaraan bermotor. Cairan aki mengandung larutan 

asam sulfat encer yang berfungsi untuk 

menghantarkan listrik antara pelat timbal di dalam aki. 

13 Seorang petani ingin meningkatkan hasil panennya dengan menggunakan pupuk yang 

mengandung unsur nitrogen. Senyawa manakah yang paling tepat digunakan untuk tujuan 

tersebut? 

a. NaCl b. NH₃ 

c. H₂O d. CO₂ 
 

B Amonia (NH₃) adalah senyawa yang mengandung 

nitrogen, dan merupakan bahan utama dalam 

pembuatan berbagai pupuk nitrogen seperti urea, 

ammonium nitrat, dan ammonium sulfat. 

• Nitrogen sangat dibutuhkan tanaman untuk 

pertumbuhan daun dan batang. 

• NH₃ sendiri bisa digunakan secara langsung 

sebagai pupuk di beberapa negara (meskipun 

harus hati-hati karena bersifat basa dan korosif). 

Sementara itu: 

• NaCl (garam dapur) tidak mengandung nitrogen. 

• H₂O (air) juga tidak mengandung nitrogen. 

CO₂ (karbon dioksida) mengandung karbon dan 

oksigen, bukan nitrogen. 

 

14 Perhatikan gambar berikut! 

 
Setiap gambar menunjukkan jenis zat yang berbeda, termasuk unsur dan senyawa. 

Berdasarkan sifat unsur logam dan non-logam, manakah pasangan gambar yang terdiri dari 

zat yang seluruh unsurnya merupakan non-logam? 

a. (1) dan (2) b.  (1) dan (3) 

C Senyawa yang seluruh penyusunnya adalah unsur non-

logam disebut sebagai senyawa kovalen, karena ikatan 

yang terbentuk adalah ikatan kovalen (berbagi 

elektron). Contoh umum senyawa dari unsur non-

logam: 

• H₂O (air): terdiri dari hidrogen dan oksigen 

• CO₂ (karbon dioksida): terdiri dari karbon dan 

oksigen 

• NH₃ (amonia): terdiri dari nitrogen dan hidrogen 
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c. (2) dan (3) d. (3) dan (4) 
 

Sedangkan senyawa seperti NaCl, FeCl₃, CaCO₃, dll., 

merupakan senyawa ionik karena terdiri dari unsur 

logam dan non-logam. 

 

15 Perhatikan gambar berikut! 

 
Berdasarkan gambar yang diberikan, analisislah struktur molekulnya! Manakah yang 

termasuk molekul senyawa berdasarkan jenis atom yang menyusunnya dan bagaimana atom-

atom tersebut berikatan? 

a. (1), (2), dan (3) b. (2), (3), dan (4) 

c. (1), (3), dan (6) d. (2), (3), dan (5) 
 

D molekul dapat diklasifikasikan sebagai molekul 

unsur atau molekul senyawa berdasarkan jenis 

atom yang menyusunnya. Molekul senyawa 

adalah molekul yang tersusun dari dua atau lebih 

jenis atom berbeda. Pada gambar (2), molekul 

tersusun atas dua atom hidrogen dan satu atom 

oksigen (H₂O), sedangkan pada gambar (3), 

terdapat satu atom karbon dan dua atom oksigen 

(CO₂), dan pada gambar (5), terdapat satu atom 

nitrogen dan tiga atom hidrogen (NH₃). 

Ketiganya merupakan molekul senyawa karena 

terdiri dari lebih dari satu jenis unsur. Sementara 

itu, gambar (1), (4), dan (6) hanya tersusun dari 

atom-atom sejenis (H₂, N₂, dan O₂) sehingga 

termasuk molekul unsur. Dengan demikian, 

molekul yang termasuk senyawa adalah gambar 

(2), (3), dan (5). 

16 Saat membuat larutan garam dapur dalam air, seorang siswa bertanya apakah garam dapur 

termasuk unsur atau senyawa. Jawaban yang benar adalah .... 

a. Senyawa, karena tersusun dari natrium dan klor yang bergabung secara kimia 

b. Unsur, karena hanya mengandung satu jenis atom 

c. Campuran, karena larut dalam air 

d. Unsur, karena memiliki struktur kristal 

A Garam dapur (NaCl) adalah senyawa ionik, terbentuk 

dari unsur Natrium (Na) → logam dan Klorin (Cl) → 

non-logam 

Mereka berikatan ionik, membentuk senyawa dengan 

sifat baru yang berbeda dari unsur penyusunnya: 

• Na → logam sangat reaktif 

• Cl → gas beracun 

NaCl → padatan putih, larut dalam air, tidak beracun 

dalam jumlah wajar 

 

17 Pasta gigi mengandung bahan kimia seperti kalium hidroksida, natrium karbonat, mentol, 

minyak nabati, sakarin, kalsium monofluorofosfat, dan natrium monofluorofosfat. Oleh 

karena itu, pasta gigi digolongkan sebagai….  

a. Unsur  

b. Campuran Homogen  

c. Senyawa  

d. Campuran Heterogen 

B Pasta gigi mengandung berbagai bahan kimia 

seperti kalium hidroksida, natrium karbonat, 

mentol, minyak nabati, sakarin, kalsium 

monofluorofosfat, dan natrium monofluorofosfat. 

Semua zat tersebut bercampur secara merata dan 

tidak dapat dibedakan secara kasat mata, 

sehingga membentuk satu fase yang tampak 

seragam. Oleh karena itu, pasta gigi 
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dikategorikan sebagai campuran homogen, yaitu 

campuran yang komponennya menyatu secara 

sempurna dan tidak terlihat perbedaannya. 

18 Terdapat lima pertanyaan dibawah ini! 

1. Zat Tunggal yang dapat diuraikan menjadi zat yanag lebih sederhana dengan cara kimia 

biasa 

2. Zat Tunggal yang tidak dapat diuraikan menjaadi zat yang lebih sederhana dengan cara 

kimia biasa 

3. Sifat-sifat penyusunnya tidak tampak 

4. Perbandingannya sembarangan 

5. Mempunyai rumus kimia 

Pernyataan yanag mendeskripsikan tentang senyawa adalah……… 

a. 1, 2, 3 b. 1, 3, 5 

c. 2, 3, 4 d. 2, 3, 5 
 

B Senyawa adalah zat tunggal yang terbentuk dari 

dua atau lebih unsur yang berikatan secara kimia 

dan dapat diuraikan menjadi zat yang lebih 

sederhana melalui reaksi kimia biasa, sehingga 

pernyataan nomor 1 sesuai dengan sifat senyawa. 

Selain itu, dalam senyawa, sifat zat penyusunnya 

tidak tampak lagi karena telah membentuk zat 

baru dengan sifat berbeda dari unsur 

pembentuknya, sehingga pernyataan nomor 3 

juga benar. Senyawa juga memiliki rumus kimia 

tertentu yang menunjukkan jenis dan jumlah 

atom penyusunnya, seperti H₂O untuk air atau 

CO₂ untuk karbon dioksida, sehingga pernyataan 

nomor 5 juga tepat. Dengan demikian, pernyataan 

yang mendeskripsikan tentang senyawa adalah 

nomor 1, 3, dan 5. 

19 Zat tunggal yang tidak dapat diuraikan lagi menjadi zat lain dengan reaksi kimia biasa 

disebut... 

a. Senyawa 

b. Unsur 

c. Campuran 

d. Larutan 

B Unsur adalah zat paling sederhana secara kimia tidak 

bisa diuraikan menjadi zat lain dengan cara kimia. 

Contoh: oksigen (O₂), besi (Fe), emas (Au). Senyawa 

bisa diuraikan menjadi unsur. Campuran dan larutan 

terdiri dari dua atau lebih zat dan bisa dipisahkan 

secara fisika. 

 

20 Seorang ilmuwan sedang mencari bahan yang cocok untuk digunakan sebagai kabel listrik 

dan pipa air. Dia memiliki data sifat beberapa unsur sebagai berikut: 

 
Berdasarkan tabel di atas, unsur manakah yang paling sesuai untuk digunakan dalam kabel 

listrik dan pipa air? 

a. Unsur A, karena memiliki konduktivitas listrik tinggi dan dapat ditempa. 

b. Unsur B, karena tidak menghantarkan listrik dan bersifat rapuh. 

c. Unsur C, karena memiliki titik leleh sangat tinggi meskipun mudah pecah. 

d. Unsur D, karena memiliki sifat elastis meskipun tidak menghantarkan listrik dengan baik 

A Untuk kabel listrik dan pipa, dibutuhkan bahan yang: 

• Menghantarkan listrik dengan baik 

(konduktivitas tinggi) 

• Kuat namun lentur/dapat dibentuk (dapat 

ditempa) 

• Tidak mudah pecah dan tahan panas 

Unsur A memenuhi semua syarat: 

• Titik leleh tinggi → tahan panas 

• Konduktivitas listrik baik 

• Dapat ditempa → cocok untuk dibentuk menjadi 

kabel/pipa 

 



190 
 

 
 

21 Berikut ini adalah beberapa kegunaan unsur dan senyawanya dalam kehidupan sehari-hari: 

1. Natrium klorida (NaCl) digunakan sebagai pengawet makanan. 

2. Karbon dioksida (CO₂) digunakan dalam pemadam kebakaran. 

3. Hidrogen (H₂) digunakan sebagai bahan bakar alternatif. 

4. Besi (Fe) digunakan dalam pembuatan kabel listrik. 

Berdasarkan fungsi dan sifatnya, pernyataan manakah yang kurang tepat? 

a. 1 dan 2 

b. 2 dan 3 

c. 3 dan 4 

d. 1 dan 4 

C a) NaCl (garam dapur) → benar, digunakan untuk 

mengawetkan makanan. 

b) CO₂ → benar, digunakan dalam alat pemadam 

kebakaran karena menghambat oksigen. 

c) Hidrogen → benar digunakan sebagai bahan 

bakar alternatif, tapi masih terbatas dan butuh 

teknologi khusus, sehingga belum umum. 

d) Besi (Fe) → salah, bukan logam terbaik untuk 

kabel listrik. Kabel listrik umumnya 

menggunakan tembaga (Cu) atau aluminium (Al) 

karena konduktivitas lebih baik dan tidak mudah 

berkarat. 

 

22 Sebuah kelompok siswa diminta untuk membuat tabel yang menunjukkan perbandingan 

antara unsur logam dan non-logam berdasarkan sifat fisik dan kimianya. Tabel manakah yang 

paling tepat untuk menggambarkan perbandingan tersebut?   

a. 

 
b. 

 
c. 

 

A Sifat umum logam: 

• Konduktivitas: baik 

• Kekerasan: keras 

• Kelarutan: larut dalam asam (karena bereaksi 

membentuk garam dan gas) 

Sifat umum non-logam: 

• Konduktivitas: buruk 

• Kekerasan: lunak 

• Kelarutan: lebih sering larut dalam air, tapi tidak 

selalu 
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d. 

  

23 Tahukah Anda bagaimana unsur dan senyawa dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari? 

a. Aluminium digunakan dalam industri penerbangan karena memiliki massa jenis yang 

tinggi dan mudah berkarat. 

b. Unsur nitrogen dalam bentuk senyawa amonia banyak dimanfaatkan sebagai bahan bakar 

kendaraan. 

c. Oksigen digunakan dalam dunia medis untuk membantu pernapasan pasien di rumah 

sakit. 

d. Senyawa silikon jarang digunakan dalam industri teknologi karena sifatnya yang tidak 

stabil. 

C Aluminium ringan dan tahan korosi, justru karena itu 

digunakan di pesawat, amonia digunakan sebagai 

pupuk, bukan bahan bakar umum, oksigen digunakan 

untuk membantu pernapasan pasien, terutama dalam 

tabung oksigen, silikon justru sangat penting dalam 

industri teknologi, terutama dalam pembuatan chip 

dan semikonduktor. 

 

24 Tahukah Anda bagaimana konsep unsur dan senyawa dapat diterapkan dalam inovasi baru? 

a. Air (H₂O) merupakan unsur yang tidak dapat diuraikan lebih lanjut. 

b. Karbon adalah unsur yang hanya memiliki satu bentuk, yaitu grafit. 

c. Unsur logam seperti besi dan tembaga memiliki sifat penghantar listrik yang baik.  

d. Senyawa karbon dioksida (CO₂) tidak memiliki peran dalam perubahan iklim global. 

C air (H₂O) adalah senyawa, bukan unsur, karbon 

memiliki beberapa bentuk alotrop: grafit, intan, 

fullerene, besi dan tembaga memang logam 

penghantar listrik, CO₂ adalah gas rumah kaca, sangat 

berperan dalam perubahan iklim global. 

 

25 Seorang siswa melakukan percobaan dengan dua zat: 

• Zat A: Tidak dapat diuraikan lebih lanjut melalui reaksi kimia. 

• Zat B: Dapat diuraikan menjadi dua zat baru yang berbeda. 

Jika kamu adalah guru yang menilai hasil percobaan siswa tersebut, bagaimana kamu 

menjelaskan kesimpulan  

yang paling tepat? 

a. Zat A adalah senyawa dan Zat B adalah unsur karena zat B dapat terurai. 

b. Zat A adalah unsur dan Zat B adalah senyawa karena zat B dapat terurai menjadi zat lain. 

c. Zat A dan Zat B adalah senyawa karena semua zat bisa diuraikan lebih lanjut. 

d. Zat A dan Zat B adalah unsur karena berasal dari bahan alami. 

B Zat A tidak dapat diuraikan secara kimia → berarti 

unsur. 

Zat B dapat diuraikan menjadi dua zat berbeda → 

berarti senyawa (karena tersusun dari dua unsur). 
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Lampiran 10. Rekapan Data Pretest 

 10.1 Kelompok Eksperimen 

 

 10.2 Kelompok Kontrol 
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Lampiran 11. Rekapan Data Posttest 

11.1 Kelompok Eksperimen 

 

11.2 kelompok Kontrol 
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Lampiran 12. Rekapan Data Pretest dan Posttest 

12.1 Rekapan Data Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

No Nama Kelompok Eksperimen Nilai No Nama Kelompok Kontrol Nilai 

1 Aka Sanjaya 28 1 Abidi Rahman 28 

2 Busaeri 48 2 Aprianto 36 

3 Hazizurrahman 32 3 Azuratul Aini Padila 64 

4 Handayani 64 4 Badri 48 

5 Hulfa Hasanah 52 5 Elga Laelin 52 

6 Ika Sari 64 6 Hendri 40 

7 Kholis Hadiansyah 60 7 Indini Juniastari 64 

8 Muhamad Kodri 36 8 L.Parisman Hadi 36 

9 M.Zikrullah Hafizi 28 9 Nadiatul Hasanah 60 

10 Misri Dayati 52 10 Nurul Hatimah 52 

11 Niswatul Miftah 72 11 Raedul Gufran 48 

12 Nunik 40 12 Reza Saputra 40 

13 Rahiman Dani 36 13 Riadatul Wardiah 32 

14 Raudatun Nikmah 56 14 Riadi 56 

15 Tirtaning Urip 36 15 Risnawati 48 

16 Via Sintia 60 16 Rizki Ramdani 28 

   17 Suriani 60 

 

 

 

 

Ket 

Jumlah 764  

 

 

 

Ket 

Jumlah 792 

Rata-rata 47.75 Rata-rata 46.59 

Median 50 Median 48 

Modus 36 Modus 48 

Nilai Minimum 28 Nilai Minimum 28 

Nilai Maksimum 72 Nilai Maksimum 64 

Standar Devisiasi 14.20 Standar Devisiasi 12.08 

Varians 201.53 Varians 145.88 
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12.2 Rekapan Data Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

No Nama Kelompok Eksperimen Nilai No Nama Kelompok Kontrol Nilai 

1 Aka Sanjaya 64 1 Abidi Rahman 52 

2 Busaeri 72 2 Aprianto 44 

3 Hazizurrahman 60 3 Azuratul Aini Padila 76 

4 Handayani 88 4 Badri 56 

5 Hulfa Hasanah 52 5 Elga Laelin 60 

6 Ika Sari 80 6 Hendri 48 

7 Kholis Hadiansyah 60 7 Indini Juniastari 80 

8 Muhamad Kodri 60 8 L.Parisman Hadi 40 

9 M.Zikrullah Hafizi 72 9 Nadiatul Hasanah 88 

10 Misri Dayati 52 10 Nurul Hatimah 52 

11 Niswatul Miftah 88 11 Raedul Gufran 48 

12 Nunik 48 12 Reza Saputra 40 

13 Rahiman Dani 68 13 Riadatul Wardiah 60 

14 Raudatun Nikmah 84 14 Riadi 52 

15 Tirtaning Urip 40 15 Risnawati 48 

16 Via Sintia 76 16 Rizki Ramdani 36 

   17 Suriani 60 

 

 

 

 

Ket 

Jumlah 1064  

 

 

 

Ket 

Jumlah 940 

Rata-rata 66.50 Rata-rata 55.29 

Median 66 Median 52 

Modus 60 Modus 52 

Nilai Minimum 40 Nilai Minimum 36 

Nilai Maksimum 88 Nilai Maksimum 88 

Standar Devisiasi 14.52 Standar Devisiasi 14.44 

Varians 210.93 Varians 208.47 
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Lampiran 13. Analisis Statistik Deskriptif 
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Lampiran 14. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Notes 

Output Created 17-JUN-2025 11:14:09 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

66 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 

for dependent variables are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on cases 

with no missing values for 

any dependent variable or 

factor used. 

Syntax EXAMINE VARIABLES=Hasil 

BY Kelas 

  /PLOT BOXPLOT 

STEMLEAF NPPLOT 

  /COMPARE GROUPS 

  /STATISTICS 

DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

Resources Processor Time 00:00:09,73 

Elapsed Time 00:00:08,42 
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Lampiran 15. Uji Homogenitas 
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Lampiran 16. Uji Linieritas  

16.1 Hasil Uji Linieritas Pada Kelas Eksperimen 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

PostTest Eksperimen  * 

PreTest Eksperimen 

16 94,1% 1 5,9% 17 100,0% 

 

Report 

PostTest Eksperimen   

PreTest Eksperimen Mean N Std. Deviation 

28,00 68,0000 2 5,65685 

32,00 60,0000 1 . 

36,00 56,0000 3 14,42221 

40,00 48,0000 1 . 

48,00 72,0000 1 . 

52,00 52,0000 2 ,00000 

56,00 84,0000 1 . 

60,00 68,0000 2 11,31371 

64,00 84,0000 2 5,65685 

72,00 88,0000 1 . 

Total 66,5000 16 14,52354 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

PostTest 

Eksperimen * 

PreTest 

Eksperimen 

Between 

Groups 

(Combined) 2556,000 9 284,000 2,803 ,111 

Linearity 962,764 1 962,764 9,501 ,022 

Deviation from 

Linearity 

1593,236 8 199,154 1,965 ,213 

Within Groups 608,000 6 101,333   

Total 3164,000 15    
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Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

PostTest Eksperimen * PreTest 

Eksperimen 

,552 ,304 ,899 ,808 

 

16.2 Hasil Uji Linieritas Pada Kelas Kontrol 

Means 
 

Notes 

Output Created 17-JUN-2025 11:54:06 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 17 

Missing Value Handling Definition of Missing For each dependent variable in 

a table, user-defined missing 

values for the dependent and all 

grouping variables are treated 

as missing. 

Cases Used Cases used for each table have 

no missing values in any 

independent variable, and not 

all dependent variables have 

missing values. 

Syntax MEANS TABLES=PostKon BY 

PreKon 

  /CELLS=MEAN COUNT 

STDDEV 

  /STATISTICS LINEARITY. 

Resources Processor Time 00:00:00,00 

Elapsed Time 00:00:00,00 

 

 



215 
 

 
 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

PostTest Kontrol  * 

PreTest Kontrol 

17 100,0% 0 0,0% 17 100,0% 

 

Report 

PostTest Kontrol   

PreTest Kontrol Mean N Std. Deviation 

28,00 44,0000 2 11,31371 

32,00 60,0000 1 . 

36,00 42,0000 2 2,82843 

40,00 44,0000 2 5,65685 

48,00 50,6667 3 4,61880 

52,00 56,0000 2 5,65685 

56,00 52,0000 1 . 

60,00 74,0000 2 19,79899 

64,00 78,0000 2 2,82843 

Total 55,2941 17 14,43851 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

PostTest Kontrol * 

PreTest Kontrol 

Between 

Groups 

(Combined) 2692,863 8 336,608 4,190 ,029 

Linearity 1767,349 1 1767,349 22,000 ,002 

Deviation from 

Linearity 

925,514 7 132,216 1,646 ,250 

Within Groups 642,667 8 80,333   

Total 3335,529 16    

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

PostTest Kontrol * PreTest 

Kontrol 

,728 ,530 ,899 ,807 
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Lampiran 17. Uji Hipotesis 

UNIANOVA Posttest BY Kelompok WITH Pretest 

  /METHOD=SSTYPE(3) 

  /INTERCEPT=INCLUDE 

  /PRINT DESCRIPTIVE PARAMETER HOMOGENEITY 

  /CRITERIA=ALPHA(.05) 

  /DESIGN=Pretest Kelompok. 

 
Univariate Analysis of Variance 
 

Notes 

Output Created 17-JUN-2025 12:34:00 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 34 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with 

valid data for all variables in the 

model. 

Syntax UNIANOVA Posttest BY Kelompok 

WITH Pretest 

  /METHOD=SSTYPE(3) 

  /INTERCEPT=INCLUDE 

  /PRINT DESCRIPTIVE 

PARAMETER HOMOGENEITY 

  /CRITERIA=ALPHA(.05) 

  /DESIGN=Pretest Kelompok. 

Resources Processor Time 00:00:00,06 

Elapsed Time 00:00:00,11 
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Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Kelompok 1,00 Kelas Eksperimen 

Quantum Learning 

16 

2,00 Kelas Kontrol PBL 17 

 

 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   Posttest   

Kelompok Mean Std. Deviation N 

Kelas Eksperimen Quantum 

Learning 

66,5000 14,52354 16 

Kelas Kontrol PBL 55,2941 14,43851 17 

Total 60,7273 15,34453 33 

 

 

Levene's Test of Equality of Error 

Variancesa 

Dependent Variable:   Posttest   

F df1 df2 Sig. 

,887 1 31 ,354 

Tests the null hypothesis that the error variance of the 

dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + Pretest + Kelompok 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Posttest   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 3641,942a 2 1820,971 14,034 ,000 

Intercept 1758,273 1 1758,273 13,551 ,001 

Pretest 2606,926 1 2606,926 20,091 ,000 

Kelompok 888,875 1 888,875 6,850 ,014 

Error 3892,604 30 129,753   

Total 129232,000 33    

Corrected Total 7534,545 32    
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Lampiran 18. Uji Tindak Lanjut 

Estimated Marginal Means 
 
Kelompok 

Estimates 

Dependent Variable:   Posttest   

Kelompok Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Kelas Eksperimen Quantum 

Learning 

66,083a 2,849 60,264 71,901 

Kelas Kontrol PBL 55,687a 2,764 50,042 61,332 

a. Covariates appearing in the model are evaluated at the following values: Pretest = 47,1515. 

 

 

Pairwise Comparisons 

Dependent Variable:   Posttest   

(I) Kelompok (J) Kelompok 

Mean 

Difference (I-

J) 

Std. 

Error Sig.b 

95% Confidence Interval for 

Differenceb 

Lower 

Bound Upper Bound 

Kelas Eksperimen 

Quantum Learning 

Kelas Kontrol PBL 10,395* 3,972 ,014 2,284 18,507 

Kelas Kontrol PBL Kelas Eksperimen 

Quantum Learning 

-10,395* 3,972 ,014 -18,507 -2,284 

Based on estimated marginal means 

*. The mean difference is significant at the ,05 level. 

b. Adjustment for multiple comparisons: Least Significant Difference (equivalent to no adjustments). 

 

 

Univariate Tests 

Dependent Variable:   Posttest   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Contrast 888,875 1 888,875 6,850 ,014 ,186 

Error 3892,604 30 129,753    

The F tests the effect of Kelompok. This test is based on the linearly independent pairwise comparisons among the 

estimated marginal means. 
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Lampiran 19. Dokumentasi Penelitian 

Pelaksanaan Uji Coba Instrumen 

 

 
 

 

 

Pelaksanaan Pretest Kelompok Eksperimen 

 

 
 

Pelaksanaan Pretest Kelompok Kontrol 

 

 

Pelaksanaan Pembelajaraan Kelompok 

Eksperimen 

 
 

 
 

Pelaksanaan Pembelajaraan Kelompok 

Kontrol 

 
 

 

Pelaksanaan Posttest Kelompok Eksperimen Pelaksanaan Posttest  Kelompok 

Kontrol 
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Pelaksanaan Foto Bersama sebagai Dokumentasi Akhir Penelitian 

Kelompok Eksperimen 

 
 

Kelompok Kontrol 
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